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MOTTO 

 

“Whenever you feel lost, and in despair because you can’t find a way out from a 

problem you have to endure. There’s always a way out from every struggle that 

you endure in life. Always believe no matter how hard life could be, Allah’s help is 

very near” 

(Tatsyafira) 

“Think of it as a puzzle. Every piece, every experience, every person you meet is a 

crucial part of the grand design. Some pieces may not fit right away while others 

seem to slide effortlessly into place. But rest assured, the missing pieces are not 

lost, they are simply waiting for the perfect moment to align with you life’s 

mosaic” 

(nurs.yrh) 
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ABSTRAK 

Shintya Athala Marza : Efektivitas Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Pada Elemen Rencana Biaya 

Dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan Di SMK Negeri 

1 Pariaman 

Dosen Pembimbing : Nidal Zuwida, S.Pd., M.Pd.T 

Abstrak  ̶  Pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan 

membutuhkan konsentrasi yang penuh dalam pembelajarannya. Namun, pada 

kenyataannya pada saat pembelajaran peserta didik tidak fokus dalam mengikuti 

pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan belum berpusat kepada 

peserta didik. Untuk mengatasi masalah ini digunakan metode pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik untuk menumbuhkan prestasi belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar pada Elemen Rencana Biaya dan 

Penjadwalan Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 Pariaman. 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis Quasi Experiment (eksperimen 
semu) dengan desain non-equivalent pretest posttest control group design. 
Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 
XI tahun ajaran 2024/2025 dimana kelas XI DPIB 1 sebagai kelas kontrol dan kelas 
XI DPIB 2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen tes yang digunakan pada penelitian 
terlebih dahulu diuji coba pada SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Uji coba ini 
dilakukan pada kelas XI DPIB yang terdiri dari 26 orang peserta didik. Pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa soal objektif yang terdiri 
dari pretest  dan posttest. Data penelitian dianalisis menggunakan uji perbedaan 
median pada dua kelompok bebas (Uji Mann Whitney U-Test). 

Hasil perhitungan data penelitian menggunakan software SPSS 26 dengan 
uji Mann Whitney U-Test yang diperoleh nilai Asymp.Sig < 0.05 atau 0.000 < 0.05 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dari hasil ini didapati ada pengaruh 
positif metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas XI pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan di SMK 
Negeri 1 Pariaman. 

Kata Kunci: Tutor Sebaya, Hasil Belajar, Rencana Biaya dan Penjadwalan 

Konstruksi Bangunan 
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ABSTRACT 

Shintya Athala Marza : The Effectiveness of Peer Teaching Learning Methods 

on Learning Outcomes in Cost Planning and Building 

Construction Scheduling Elements at SMK Negeri 1 

Pariaman 

Supervisor : Nidal Zuwida, S.Pd., M.Pd.T 

Abstact  ̶  Elements of Cost Planning and Building Construction Scheduling require 
full concentration in learning. However, in reality, when learning, students are not 
focused on following the lesson and the learning methods used are not student-
centered. To overcome this problem, student-centered learning methods are used 
to increase student learning achievement. This research aims to determine the 
effectiveness of implementing the peer teaching learning method on learning 
outcomes in the Elements of Cost Planning and Building Construction Scheduling 
at SMK Negeri 1 Pariaman. 

This research uses a Quasi Experiment type of research with a non-equivalent 
pretest posttest control group design. The population and sample used in this 
research were class XI students for the 2024/2025 academic year, where class XI 
DPIB 1 was the control class and class The test instrument used in the research was 
first tested at SMK Negeri 1 West Sumatra. This trial was carried out in class XI DPIB 
which consisted of 26 students. The data collection used in this research is in the 
form of objective questions consisting of a pretest and posttest. Research data were 
analyzed using the median difference test in two independent groups (Mann 
Whitney U-Test). 

The results of research data calculations using SPSS 26 software withpermain 
the Mann Whitney U-Test test obtained Asymp.Sig values < 0.05 or 0.000 < 0.05, 
so H0 was rejected and H1 was accepted. So from these results it was found that 
there was a positive influence of the peer tutoring learning method on the learning 
outcomes of class. 

Key words  : Peer Teaching, Learning Outcomes, Cost Plans and Building 
Construction Scheduling
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era revolusi industri 5.0 saat ini, keunggulan sumber daya manusia 

sangat penting. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor termasuk kemajuan 

teknologi, penurunan sumber daya alam, dan persaingan dunia kerja yang 

semakin ketat. Pendidikan berperan sebagai salah satu komponen vital untuk 

perkembangan sumber daya manusia. Pendidikan berperan sebagai alat 

penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan 

kompetitif. 

Pendidikan bertujuan sebagai wadah untuk mencerdaskan dan 

mengembangkan potensi yang ada di dalam diri peserta didik. Menurut UU No. 

20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Tujuan pendidikan ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan kejuruan yang melatih peserta didik dalam 

mengembangkan sikap profesional dalam kompetensi atau keterampilan 

peserta didik langsung memasuki dunia kerja setelah tamat. Tujuan pendidikan 

kejuruan adalah menghasilkan tenaga kerja terampil dengan kemampuan 

sesuai kompetensi keahlian yang dibutuhkan Dunia Usaha dan Dunia Industri 

Kerja (DUDIKA) dimana lulusannya mampu mengembangkan potensi diri untuk 

beradaptasi mengikuti kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan (Fatimah, 

2019). Pendidikan Kejuruan menurut Prosser (1950, dalam Suyitno, 2020) 

adalah suatu konsep pengalaman menyeluruh bagi setiap individu yang belajar 

untuk kesuksesan dunia kerja. 

Pendidikan kejuruan khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah jenis pendidikan formal yang berorientasi pada kompetensi dan 

tuntutan dunia kerja dimana menghasilkan lulusan yang memiliki bekal dan 

keterampilan tertentu untuk memasuki dunia kerja yang mengacu pada 
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kurikulum (Sumantri et al., 2017) diantaranya yaitu mempersiapkan peserta 

didik untuk memasuki dunia kerja dengan mengajarkan mereka keterampilan 

yang dibutuhkan dunia kerja, sehingga menjadi responsif dan antisipatif 

terhadap perkembangan teknologi.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu ujung tombak 

dari Sistem Pendidikan Nasional sehingga memiliki peran penting dalam 

menghadapi era revolusi industri 5.0 saat ini. Dalam proses pendidikannya, 

peserta didik diajarkan untuk menguasai pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap mandiri. Sehingga dari keterampilan ini lulusan SMK diharapkan dapat 

bekerja secara mandiri sesuai dengan bidang penguasaan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) atau kompetensi keahliannya. 

SMK Negeri 1 Pariaman adalah salah satu sekolah di Sumatera Barat 

yang mempersiapkan peserta didiknya untuk memasuki dunia kerja. SMK 

Negeri 1 Pariaman memiliki tujuh kompetensi keahlian, diantaranya Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik (TITL), Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM), Teknik 

Konstruksi dan Perumahan (TKP), Desain Permodelan dan Informasi Bangunan 

(DPIB), Teknik Kendaraan Ringan (TKRO), Teknik Mesin Industri (TMI), dan 

Teknik Otomasi Industri (TOI). 

Desain Permodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) adalah salah satu 

kompetensi keahlian yang ada di SMK Negeri 1 Pariaman. Kompetensi keahlian 

ini mempelajari mengenai perencanaan bangunan, pelaksanaan pembuatan 

gedung, dan perbaikan gedung. Untuk menunjang keberhasilan SMK 

khususnya SMK Negeri 1 Pariaman di bidang keahlian Desain Permodelan dan 

Informasi Bangunan (DPIB) diterapkan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum dengan pembelajaran yang kegiatan utamanya untuk 

menumbuhkan kemampuan akademik peserta didik (intrakurikuler) yang lebih 

beragam dan optimal bagi peserta didik untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensinya (Kemendikbudristek, 2022). Pada kurikulum 

merdeka terdapat tahapan pembelajaran yang dilalui oleh peserta didik 
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berdasarkan tingkatan kelas yang disebut dengan fase (Kemendikbudristek, 

2022). Kompetensi keahlian ini terdiri dari 2 fase yaitu fase E untuk kelas X dan 

fase F untuk kelas XI dan XII. Fase F merupakan fase yang dilalui peserta didik 

untuk tingkatan kelas XI dan XII. Pada fase F kompetensi keahlian ini ada 

beberapa elemen yang akan dipelajari antara lain Desain Permodelan 

Bangunan, Desain Permodelan Jalan dan Jembatan, Gambar Konstruksi Utilitas 

Gedung dan Sistem Plumbing, serta Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi 

Bangunan.  

Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan adalah 

mata pelajaran yang mempelajari mengenai real cost dalam perencanaan 

bangunan melalui penyusunan Rancangan Anggaran Biaya (RAB), jadwal (time 

schedule), dan kurva S dengan menggunakan teknologi Building Information 

Modelling (BIM). Pada kelas XI Tujuan Pembelajaran (TP) elemen ini adalah 

peserta didik mampu menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) rumah 

sederhana tipe 36/72 secara manual. Elemen ini terdiri dari 16 Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu: 1) memahami Rencana 

Anggaran Biaya (RAB); 2) memahami jenis-jenis pekerjaan pada konstruksi 

bangunan gedung; 3) menghitung volume pekerjaan persiapan atau 

pendahuluan; 4) menghitung volume pekerjaan tanah; 5) menghitung volume 

pekerjaan pondasi; 6) menghitung volume pekerjaan beton; 7) menghitung 

volume pekerjaan beton (rabat beton, dak beton); 8) menghitung volume 

pekerjaan pasangan bata dan plesteran; 9) menghitung volume pekerjaan 

pintu dan jendela; 10) menghitung volume pekerjaan atap; 11) menghitung 

volume pekerjaan langit-langit; 12) menghitung volume pekerjaan sanitasi dan 

drainase; 13) menghitung volume pekerjaan pengecatan; 14) menghitung 

volume pekerjaan elektrikal dan septictank; 15) memahami konsep Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan (AHSP); 16) membuat harga satuan pekerjaan. Pada 

semester ganjil pembelajaran Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan 

Konstruksi Bangunan terdiri dari 14 KKTP dan 2 KKTP untuk semester genap. 
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Elemen ini dilaksanakan satu kali pertemuan dalam seminggu selama 4 jam 

mata pelajaran, dimana satu jam pelajaran hanya 45 menit. Sehingga 

diperlukan konsentrasi yang cukup bagi peserta didik untuk memahami materi 

yang diajarkan di kelas.  

Konsentrasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti lingkungan, modalitas belajar, pergaulan dan psikologi (Tonie, 2007 

dalam Setiyorini, 2016). Permasalahannya peserta didik menganggap elemen 

ini sulit, dan masih banyak peserta didik yang kurang memahami luas dan 

volume pekerjaan dalam bangunan, rincian pekerjaan, perolehan harga satuan 

(Rofiah & Suryanto, 2021). Menurut Darmawan (dalam Rofiah & Suryanto, 

2021) penyebab permasalahan ini adalah kegiatan pembelajaran yang 

menimbulkan sebagian besar peserta didik kurang tertarik dan merasa bosan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru elemen dan pengamatan 

kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBM) selama observasi yang telah dilakukan 

peneliti pada 29 April-16 Mei 2024, proses pembelajaran yang dilakukan pada 

Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan menggunakan 

metode pembelajaran yang bersifat ceramah dan metode pembelajaran 

berbasis tugas (task based learning). Dari pengamatan yang penulis lakukan 

selama observasi pada proses belajar mengajar, penulis mengamati dalam 

pelaksanaan pembelajaran ditemukan beberapa permasalahan. Pertama, 

kurangnya keterlibatan peserta didik dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) 

karena bersifat teacher centered (berpusat pada guru). Hal ini penulis dapati 

pada pengamatan pembelajaran guru menjelaskan semua materi 

pembelajaran dan peserta didik hanya diam dan pada saat guru mengajukan 

pertanyaan terkait ketidakpahaman peserta didik tidak meresponnya. Hal ini 

menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan 

ketika diberi pertanyaan peserta didik cenderung untuk memilih diam karena 

peserta didik merasa apa yang akan ditanyakannya adalah hal yang salah. 

Terlebih lagi dikarenakan kurikulum merdeka siswa diperbolehkan membawa 
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ponsel ke sekolah, sehingga peserta didik cenderung bermain ponsel saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran.  

Kedua, guru memberikan latihan setelah penyajian materi berakhir, 

namun pada saat mengerjakan tugas tidak semua peserta didik berani 

bertanya langsung kepada guru. Banyak peserta didik lebih memilih bertanya 

kepada teman lain yang nilainya lebih tinggi jika muncul kesulitan pada saat 

pengerjaan tugas. Apabila ditanya oleh guru apakah ada permasalahan atau 

tidak peserta didik cenderung menghindar, dan menjawab bahwa semua tugas 

yang sedang dikerjakan berjalan dengan lancar, sehingga peserta didik tidak 

maksimal dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Ketiga, guru tidak dapat menjangkau keseluruhan siswa yang pasif dan 

kurang memahami materi pada saat mengerjakan tugas dikarenakan 

keterbatasan pengajar serta waktu pembelajaran.  Sehingga tidak seluruh 

siswa yang dapat memahami tugas yang sedang mereka kerjakan sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil evaluasi pembelajaran peserta didik pada 

saat materi pembelajaran berakhir. 

Keempat, adanya perbedaan nilai yang tinggi antara peserta didik yang 

paham dan tidak paham. Sehingga peserta didik yang tidak paham kehilangan 

motivasi belajar, dan lebih memilih untuk tidak mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Sehingga peserta didik yang paham akan tambah paham dan 

peserta didik yang tidak paham akan terus ketinggalan materi pembelajaran. 

Selama observasi penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

peserta didik kelas XI, dan penulis mendapati bahwa kebanyakan peserta didik 

tidak memahami materi perhitungan pada Elemen Rencana Biaya dan 

Penjadwalan Konstruksi Bangunan. Materi perhitungan pada semester ganjil di 

kelas XI ini dimulai dari KKTP 4.1.3 hingga 4.1.14. Apabila materi perhitungan 

ini tidak dikuasi oleh peserta didik, maka peserta didik tidak akan bisa untuk 

menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) rumah tipe 72. Sedangkan dalam 

tuntutan lulusannya harus mampu menghitung RAB. Sehingga hal ini akan 
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berdampak pada kualitas lulusan peserta didik yang tidak memenuhi 

kompetensi untuk memasuki dunia kerja dan industri. Peserta didik 

mengungkapkan bahwa belum semua istilah bahasa dalam pembacaan 

gambar rencana yang digunakan oleh guru dipahami oleh peserta didik, 

terlebih lagi dalam penggunaan rumus-rumus dalam perhitungan volume 

Rencana Aggaran Biaya (RAB). Dan peserta didik juga mengungkapkan bahwa 

guru dalam menjelaskan cenderung cepat. Dan pada saat pengerjaan tugas 

tidak semua peserta didik yang belum mengerti mampu terjangkau oleh guru. 

Hal ini menjadi alasan rendahnya hasil belajar peserta didik. Rendahnya hasil 

belajar peserta didik dapat dilihat pada persentase ketuntasan Ujian Semester 

(US) peserta didik kelas XI DPIB SMK Negeri 1 Pariaman yang dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Penilaian Semester Ganjil Kelas XI DPIB SMK 
Negeri 1 Pariaman 

Tahun 
Ajaran 

Jumlah 
Peserta 

didik 

Tidak Tuntas Tuntas 

Jumlah 
Peserta 

didik 
Persentase 

Jumlah 
Peserta 

didik 
Persentase 

2021/2022 44 28 64% 16 36% 

2022/2023 39 27 69% 12 31% 

2023/2024 52 32 62% 20 38% 

Sumber: Guru Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan 

Pada Tabel 1 dapat disimpulkan peserta didik yang tidak tuntas pada 

elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan dengan nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 70 dengan persentase ketidaktuntasan 

62%. Sedangkan peserta didik yang tuntas dengan persentase 38%. Rendahnya 

hasil belajar peserta didik ini tentunya akan menciptakan lulusan yang tidak 

kompoten untuk dapat langsung memasuki dunia usaha dan indsutri. 

Sehingga, perlu dilakukan peningkatan kualitas pembelajaran agar kualitas 

lulusan mampu bersaing di dunia usaha dan industri.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran yaitu Bapak 

Jhonedi S.T., M.T. pada tanggal 2 Mei 2024 rendahnya hasil belajar peserta didik 
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ini disebabkan peserta didik tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 

materi pembelajaran dikarenakan penggunaan ponsel dan saat diberikan tugas 

peserta didik tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran. Alasan lainnya yaitu 

guru tidak bisa menangani keseluruhan siswa yang belum mengerti akan 

materi pembelajaran dengan waktu pembelajaran yang disediakan. Serta 

kurangnya jiwa sosial peserta didik karena minimnya motivasi peserta didik 

dalam belajar. 

Terdapat rentang nilai pada peserta didik yang tuntas dan tidak tuntas. 

Untuk itu, dapat diupayakan dengan memanfaatkan peserta didik yang pandai 

untuk mengajarkan kemampuannya kepada peserta didik lain yang memiliki 

kemampuan lebih rendah. Hal ini diharapkan dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi efisien dan efektif, karena peserta didik dapat lebih 

memahami bahasa yang digunakan oleh teman sebayanya. Diharapkan peserta 

didik yang pandai dapat berperan sebagai asisten bagi guru dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga keseluruhan peserta didik dapat dimonitor akan 

pemahaman materinya. Tentu saja dalam penerapan ini peran guru menjadi 

penting dalam merancang metode pembelajaran yang digunakan. Metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk permasalahan ini yaitu metode 

tutor sebaya (peer teaching). Metode tutor sebaya dilakukan dengan 

menugaskan peserta didik yang pandai untuk membimbing temannya dalam 

memahami materi pembelajaran. Peserta didik pandai akan menjelaskan 

kembali materi yang diajarkan oleh guru dan guru hanya bertindak sebagai 

fasilitator saja dalam mengatur ketertiban suasana belajar. Proses 

pembelajaran ini sesuai dengan tujuan dari kurikulum merdeka untuk 

menumbuhkan kemampuan akademik peserta didik yang lebih beragam dan 

optimal dalam mendalami konsep pembelajaran dan menguatkan 

kompetensinya dengan berpusat pada peserta didik (student centered). 

Pembelajaran metode tutor sebaya dipilih karena dianggap mampu menjadi 

alternatif untuk melatih pemahaman konsep peserta didik menggunakan 
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bahasa yang lebih mudah dipahami. Metode tutor sebaya ini memiliki 

beberapa keunggulan dan kelemahan dibandingkan dengan metode ceramah 

yang biasa digunakan yaitu proses belajar mengajar yaitu berpusat pada 

peserta didik dengan adanya suasana belajar yang lebih dekat dan akrab antar 

peserta didik dan tutornya, namun peserta didik yang dipilih sebagai tutor 

belum tentu memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan materi 

kepada teman-temannya.  

Metode pembelajaran tutor sebaya adalah metode pembelajaran yang 

dimana peserta didik yang lebih pandai membantu peserta didik lain untuk 

belajar dalam tingkatan kelas yang sama (Yuliawati, 2022). Metode 

pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) adalah salah satu metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Metode ini 

memungkinkan peserta didik berinteraksi dalam pelajaran dan meningkatkan 

keaktifan mereka. Metode ini sejalan dengan kurikulum merdeka peserta didik 

dilatih dengan baik untuk berbagi ide dengan teman-temannya yang lain 

melalui metode pembelajaran ini. Menurut Subekti, et.al (2019) metode 

pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) memungkinkan peserta didik 

berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Peserta didik relevan dengan 

metode pembelajaran ini jika mereka aktif berpartisipasi dalam pembuatan 

materi pelajaran yang akan dipresentasikan. Tujuan dari metode pembelajaran  

ini adalah memberi peserta didik berbagai pengalaman belajar yang mengubah 

diri mereka sendiri ke arah yang lebih baik. Hal ini akan meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik. 

Metode tutor sebaya ini merupakan suatu wadah yang digunakan untuk 

mengembangkan suatu konsep akan materi pembelajaran (Ahdiyat & Sarjaya, 

2014). Metode ini dalam pelaksanaannya mendatangkan interaksi antara 

pesera didik yang satu dengan peserta didik lainnya dalam memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru dengan bahasa mereka sendiri yang mudah 

dipahami oleh teman-temannya yang lain. Sehingga diharapkan peserta didik 
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dapat memecahkan tugas yang diberikan oleh guru pada elemen ini dengan 

teliti, kreatif, tekun, kerjasama, tenggang rasa, bertanggung jawab, dan jujur. 

Metode ini diharapkan dapat meningkatkan kerja sama peserta didik dalam 

keakraban satu sama lainnya sehingga meningkatkan minat peserta didik 

dalam materi perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

Metode tutor sebaya dapat membantu guru dalam dalam menganalisis 

kesulitan belajar peserta didik karena latar belakang psikologis siswa yang 

berbeda-beda. Dan juga dengan adanya metode tutor sebaya ini dapat 

mendatangkan asisten pengajar bagi guru sendiri. Penerapan metode tutor 

sebaya juga membantu peserta didik yang malu dan takut bertanya kepada 

guru. Dengan penerapan metode ini diharapkan peserta didik dapat menguasai 

dan memahami materi pembelajaran yang sedang diajarkan. Metode ini 

diharapkan juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik agar tidak ada 

lagi ketidaksetaraan nilai antar peserta didik. 

Dari permasalahan yang dihadapi peserta didik tentang kesulitan 

memahami elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan dan 

perubahan kurikulum ini. Berdasarkan uraian di atas maka, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul "Efektivitas Metode Pembelajaran Tutor 

Sebaya Terhadap Hasil Belajar Pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan 

Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 Pariaman". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat ceramah dan task 

based learning. 

2. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi Rencana Biaya dan 

Penjadwalan Konstruksi Bangunan  

3. Hasil belajar elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan 

masih rendah. 
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4. Kurangnya motivasi belajar peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

5. Kurangnya keaktifan peserta didik pada saat proses pembelajaran. 

6. Guru tidak bisa menangani seluruh peserta didik yang belum mengerti akan 

materi pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, agar 

penelitian ini lebih terarah dan hasil penelitian tercapai, maka penelitian hanya 

berfokus kepada penerapan metode pembelajaran Tutor Sebaya (Peer 

Teaching) pada KKTP ke 5 yaitu menghitung volume pekerjaan pondasi pada 

Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan dengan subjek 

penelitian peserta didik kelas XI DPIB SMK Negeri 1 Pariaman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas penerapan metode 

Tutor Sebaya (Peer Teaching) pada elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan 

Konstruksi Bangunan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI 

DPIB SMK Negeri 1 Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dipenelitian ini yaitu menerapkan metode pembelajaran Tutor Sebaya (Peer 

Teaching) pada elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik serta mengetahui peningkatan 

hasil belajar peserta didik kelas XI DPIB SMK Negeri 1 Pariaman pada elemen 

Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan dengan menggunakan 

metode Tutor Sebaya (Peer Teaching). 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam mempersiapkan diri 

sebagai calon pendidik. 

2. Masukan bagi guru mata pelajaran untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

3. Memberikan pengalaman belajar dengan suasana baru yang 

menyenangkan bagi peserta didik. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas 

Kata elfe lktif belrasal dari bahasa Inggris "elffelctivel" yaitu suatu hal 

yang dikelrjakan belrhasil delngan baik. Seldangkan dalam pelnge lrtian 

umum, elfe lktivitas kata dasarnya adalah elfe lktif yaitu suatu kelbelrhasilan 

dalam melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Me lnurut Rosalina 

(2017) elfe lktivitas me lrupakan unsur pokok yang melnelntukan 

te lrcapainya suatu tujuan atau sasaran yang tellah dite lntukan dalam 

suatu organisasi, kelgiatan, maupun program. 

Salah satu standar dalam kualitas pelndidikan yaitu elfe lktivitas 

pelmbellajaran yang diukur delngan kelte lrcapaian suatu tujuan. 

E lfe lktivitas pelmbe llajaran juga dapat didelfinisikan selbagai kelte lpatan 

dalam melnge llola suatu situasi "doing the l right things" (Miarso, dalam 

Rohmawati, 2015). Pelmbellajaran yang elfe lktif me lnurut (Roshayanti elt 

al., (2019) melrupakan kombinasi yang telrsusun dari manusiawi, 

mate lrial, fasilitas, pelrlelngkapan, dan proseldur yang diarahkan untuk 

me lngubah pelrilaku pelse lrta didik kel arah lelbih baik dan positif selsuai 

delngan potelnsi diri dan pelrbeldaan yang dimiliki pelse lrta didik dalam 

me lncapai tujuan pelmbe llajaran yang diteltapkan.  

Pelmbe llajaran yang e lfe lktif yaitu pelmbellajaran yang 

me lnyeldiakan kelselmpatan bellajar selndiri atau mellakukan aktivitas 

se lluas-luasnya bagi pelse lrta didik untuk bellajar (Hamalik, 2001). 

Ke lse lmpatan untuk bellajar selndiri dan belraktivitas se lluas-luasnya ini 

diharapkan dapat melningkatkan pelmahaman pelse lrta didik te lrhadap 

konselp yang seldang dipe llajari. Agar telrcapainya suatu pelmbe llajaran 

yang elfe lktif dipelrlukan hubungan timbal balik antar pelse lrta didik dan 

guru untuk melncapai suatu tujuan belrsama, yang harus diselsuaikan 
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delngan kondisi lingkungan selkolah, sarana dan prasarana, selrta meldia 

pelmbellajaran yang dipelrlukan agar telrcapainya selluruh aspelk 

pelrke lmbangan pelselrta didik. 

Pelngalaman pelse lrta didik untuk belrintelraksi sosial melrupakan 

hal yang pelnting bagi pe lrke lmbangan kelte lrampilan belrpikir (thinking 

skill) pe lse lrta didik (Vigotsky dalam Mulyasa, 2012). Elfe lktivitas 

pelmbellajaran melrupakan ukuran dalam kelbelrhasilan dari prosels 

inte lraksi antar pelse lrta didik maupun antar pelse lrta didik delngan guru 

yang belrada dalam situasi melngajar untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran. Elfe lktivitas pelmbellajaran dapat dipe lrhatikan dari relspon 

pelse lrta didik telrhadap mate lri yang diajarkan, pelnguasaan konselp 

pelse lrta didik te lrhadap  mate lri yang diajarkan, dan aktivitas pelse lrta 

didik sellama prosels bellajar melngajar belrlangsung. 

Upaya untuk melngelvaluasi kelbelrhasilan suatu pelmbellajaran 

dapat dilakukan mellalui konselp elfe lktivitas. Dimana, salah satu faktor 

yang digunakan untuk me lnelntukan apakah pelrlu dilakukan pelrubahan 

dalam meltodel pelmbe llajaran yang digunakan atau tidak. Elfe lktivitas 

me lrupakan pelncapaian tujuan dari pelmbellajaran me llalui pelmanfaatan 

dari sumbelr daya yang dimiliki selcara maksimal atau elfisie ln yang 

ditinjau dari sisi pelse lrta didik yang baru melmpellajari suatu matelri dan 

hasil dari pelmbellajaran yang tellah dilakukan (Zulkarnain, 2021). 

Dari belbelrapa pelnge lrtian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

e lfe lktivitas pelmbellajaran adalah suatu targe lt pelncapaian pelmbellajaran 

yang melmbelrikan kelse lmpatan selluas-luasnya ke lpada pelse lrta didik 

yang akan melmbawa pelrubahan positif dalam diri pelse lrta didik dari 

se lgi kelte lrampilan dan pelnguasaan konselp pelmbellajaran selhingga 

dapat melncapai tujuan be llajar yang maksimal dan elfisie ln. 
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2. Metode Pembelajaran 

a. Definisi Metode Pembelajaran 

Se lcara  harfiah meltodel  adalah "cara”. Dalam artian umum 

me ltodel  adalah cara yang digunakan untuk melncapai suatu tujuan. 

Apabila pelmilihan meltodel yang digunakan tidak se lsuai delngan 

tujuan yang akan dicapai, maka akan sulit untuk me lncapai tujuan 

te lrse lbut. Ole lh karelna itu kombinasi dan kelte lpatan dalam pelmilihan 

me ltodel sangat pelnting  pelrannya untuk melncapai suatu tujuan. 

Pelmbe llajaran adalah selmua cara dan proseldur yang dipakai 

olelh pelndidik agar telrjadinya prosels be llajar pada pelse lrta didik. 

Me lnurut Nana Sudjana (2004: 76) meltodel pelmbe llajaran yaitu cara 

yang digunakan pelndidik dalam melnjalin hubungan delngan pelse lrta 

didik pada saat belrlangsung prosels bellajar melngajar. Melnurut 

Ramalyulis (2010: 271) me ltodel pelmbellajaran melrupakan cara yang 

digunakan olelh pelndidik dalam melngajar pelselrta didik saat prosels 

bellajar melngajar belrlangsung. 

Me lnurut Uno B. Hamzah (2009: 65) meltodel pelmbellajaran 

me lrupakan selrangkaian cara yang dipakai pelngajar dalam 

manyajikan informasi dan pelngalaman baru, melnggali pelngalaman 

pelse lrta didik, melnampilkan untuk kelrja pelse lrta didik, dan lain-lain. 

Me ltodel pelmbe llajaran me lnjadi pelnting karelna dalam prosels 

bellajar melngajar meltode l melrupakan salah satu komponeln dalam 

prosels pelndidikan untuk me lncapai tujuan pelmbellajaran yang 

didukung delngan alat-alat bantu pelmbellajaran (Arikunto, 1999). 

Relige lluch (2015) berpendapat bahwa meltodel pelmbellajaran 

yaitu melmpellajari suatu prosels yang mudah dikeltahui, 

diaplikasikan, dan ditelorikan untuk melmbantu dalam pelncapaian 

hasil bellajar. Me ltodel ini akan melmbantu guru dan siswa dalam 
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me lngelmbangkan prosels bellajar melngajar untuk melnunjang 

kualitas pelndidikan.  

Be lrdasarkan pelndapat belbelrapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa meltodel pelmbellajaran adalah cara pelndelkatan 

yang dilakukan guru kel pe lse lrta didik dalam prosels bellajar melngajar 

belrlangsung untuk melncapai tujuan pelmbellajaran. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam Pemilihan Metode 

Pembelajaran 

Puput Fathurrohman dan M. Sorby Sutikno (2007) 

berpendapat ada belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi pelmilihan 

dan pelnelntuan meltodel pelmbellajaran antara lain: 

1) Tujuan yang helndak dicapai                                                                                                    

Se ltiap kelgiatan pelmbellajaran yang dilakukan melmiliki 

tujuan. Tujuan belrfungsi se lbagai peldoman dan suasana 

pelmbellajaran yang akan dicapai. Kelbelrhasilan prosels 

pelmbellajaran belrgantung pada tujuan yang jellas. Se lmakin jellas 

tujuan yang akan dicapai, selmakin muda pula melneltapkan 

me ltodel pelmbellajaran yang digunakan. 

2) Mate lri pelmbe llajaran 

Mate lri pelmbellajaran adalah kumpulan topik yang akan 

disampaikan olelh pelndidik agar dapat dipahami dan dikuasai 

olelh pelse lrta didik. 

3) Pelse lrta didik 

Pelse lrta didik belrpe lran selbagai subjelk dalam suatu 

pelmbellajaran, pelselrta didik melmiliki belrbagai karaktelristik 

dalam minat, bakat, kelbiasaan, dorongan bellajar, ke ladaan 

sosial, lingkungan kelluarga, dan harapan akan masa delpan. 

Se lcara psikologis sifat anak-anak belrbelda, selpe lrti pelndiam, 

sangat aktif, telrtutup, telrbuka, pelriang, pelmurung, atau 
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me lnunjukkan pelrilaku yang sulit diidelntifikasi. Se lmua 

pelrbeldaan ini belrdampak pada pelmilihan meltodel 

pelmbellajaran. Pelndidik harus melngatur pelrbeldaan-pelrbe ldaan 

ini untuk melmastikan prosels pe lmbellajaran dapat belrjalan 

delngan lancar. Jika kelte lrampilan pelndidik kurang dalam 

mengelola potelnsi pelse lrta didik yang belrbelda ini, maka tujuan 

pelmbellajaran akan sulit dicapai. Kelsadaran yang tinggi akan 

pelrbeldaan potelnsi pelse lrta didik ini harus disadari olelh 

pelndidik dalam melngkoordinasi pelmbellajaran yang idelal. 

4) Situasi 

Ke lte llitian pelndidik dalam mellihat situasi dalam 

pelmbellajaran sangat dipe lrlukan. Hal ini bisa dilakukan delngan 

me llakukan pelngaturan lingkungan pelmbellajaran yang dinamis. 

Misalnya, delngan mellakukan prosels pelmbellajaran di luar kellas 

atau di luar lingkungan se lkolah.  

5) Fasilitas 

Pelmilihan meltodel pelmbellajaran juga dipelngaruhi olelh 

fasilitas. Kelkurangan fasilitas akan sangat melngganggu dalam 

pelmilihan meltodel pelmbe llajaran.  

6) Guru 

Tidak hanya pelse lrta didik, guru juga melmiliki kelpribadian, 

gaya me lngajar, kelbiasaan, dan pelngalaman pelmbellajaran yang 

belragam. Guru yang me lmiliki latar bellakang dalam dunia 

pelndidikan kelguruan akan lelbih telrampil dalam melmilih 

me ltodel dibandingkan delngan guru yang latar bellakang 

pelndidikannya kurang relle lvan. 

c. Jenis-jenis Metode Pembelajaran 

Agar prosels bellajar me lngajar melnjadi elfelktif harus 

me lnggunakan belrbagai me ltodel pelmbellajaran se lcara belrgantian 
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dan saling melmbantu antar me ltodel pelmbe llajaran yang satu dan 

lainnya. Be lrbagai meltode l pelmbellajaran melmiliki kelle lmahan dan 

ke lunggulan masing-masing. Pelmilihan meltodel pe lmbellajaran ini 

me lnjadi tanggung jawab guru agar dapat melmilih meltodel yang 

paling selsuai dalam me lmbangun prosels be llajar melngajar. 

Me lnurut Nana Sudjana (2004: 77-90) meltodel be llajar dapat dibagi 

me lnjadi: (1) meltodel ce lramah, (2) meltodel tanya jawab, (3) 

me ltodel diskusi, (4) meltodel tugas bellajar dan relsitasi, (5) meltodel 

ke lrja kellompok, (6) me ltodel delmontrasi dan e lkspelrimeln, (7) 

me ltodel sosiodrama (role l-playing), (8) me ltode l proble lm solving, 

(9) meltodel siste lm relgu (te lam te laching), (10) me ltodel latihan 

(drill), (11) me ltodel karyawisata (fie lld-trip), (12) me ltodel manusia 

sumbelr (relsource l pe lrson), (13) meltodel surveli masyarakat, (14) 

me ltodel simulasi, (15) metode tutor sebaya. Ada banyak meltodel 

pelmbellajaran yang digunakan guru dalam prosels pelmbellajaran di 

se lkolah , antara lain: 

1) Me ltodel Ce lramah 

Me ltodel ce lramah adalah meltodel bellajar melngajar yang 

dilakukan delngan guru melnyajikan pelnjellasan matelri 

pelmbellajaran selcara lisan kelpada pelse lrta didik. Dalam hal ini 

guru melmbelrikan uraian telntang pokok bahasan telrte lntu 

delngan alokasi waktu te lrte lntu pula. Me ltodel ini adalah cara 

pellaksanaan bellajar melngajar yang dilakukan olelh guru selcara 

monolog dan hubungan satu arah. Delngan aktivitas pelndidik 

hanya melmpelrhatikan pe lnjellasan dari guru sambil melncatat 

hal yang pelnting. 

2) Me ltodel Tanya Jawab 

Me ltodel tanya jawab melrupakan pelnde lkatan 

pelmbellajaran delngan pelnyajian dalam belntuk pe lrtanyaan 
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yang harus dijawab, baik dari guru kel pelse lrta didik ataupun dari 

pelse lrta didik ke l guru. Me ltodel ini dilaksanakn untuk me lngasah 

cara belrpikir pelselrta didik dan melnuntun pelselrta didik. 

3) Me ltodel Diskusi 

Me ltodel diskusi melrupakan pelndelkatan pelmbellajaran 

untuk melnelmukan cara dalam pelmelcahan masalah yang 

dihadapi antara guru delngan pelse lrta didik. Dimana meltodel ini 

digunakan untuk pelrtukaran gagasan, pelmikiran, 

informasi/pelngalaman antar pelselrta didik. 

4) Me ltodel Diskusi Kellompok 

Me ltodel diskusi kellompok melrupakan pelndelkatan 

pelmbellajaran antar ke llompok-kellompok ke lcil delngan 

me lmbahas suatu topik/ pe lrmasalahan yang tellah direlncanakan 

untuk melncapai tujuan telrte lntu. Me ltodel ini akan 

me lningkatkan sikap saling melnghargai pelrbeldaan pelndapat 

dan akan melnumbuhkan partisipasi pelselrta didik yang yang 

kurang aktif dalam diskusi. 

5) Me ltodel Delmonstrasi 

Me ltodel delmostrasi melrupakan pelndelkatan 

pelmbellajaran delngan melmpe lragakan selsuatu untuk 

me lnyajian informasinya. Me ltodel ini adalah meltodel 

pelmbellajaran delngan me lmpelragakan keljadian, barang, aturan, 

dan urutan dalam mellalukan suatu kelgiatan, se lcara langsung 

maupun mellalui meldia pe lmbellajaran yang rellelvan. Me ltodel ini 

biasanya melnggunakan me ldia pelmbellajaran selpelrti belnda-

belnda miniatur, gambar, pelrangkat alat laboratorium, dan lain-

lain. 
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6) Me ltodel Pelrmainan  

Me ltodel pelrmainan ini populelr delngan nama pelmanasan 

(ice l bre lake lr). Maksudnya adalah pelmanasan dalam prosels 

bellajar melngajar delngan pelmelcahan situasi kelbe lkuan pikiran 

dan fisik pelse lrta didik. Pe lrmainan ini belrtujuan agar 

te lrbangunnya suasana be llajar yang pelnuh delngan selmangan 

dan antusiasmel. Karakte lristik me ltodel pelrmainan adalah 

me lnciptakan suasana bellajar yang selrius namun santai. 

7) Me ltodel Kisah/Celrita 

Me ltodel pelmbellajaran ini adalah delngan guru be lrce lrita 

langsung mellalui buku atau kisah lain yang me lmiliki nilai 

pelndagogis yang dapat direlsapi olelh pelse lrta didik. 

8) Me ltodel Telam Te laching 

Me ltodel pelmbellajaran ini melnggunakan pelnyajian mate lri 

delngan cara tim yang telrdiri dari dua, tiga, atau belbelraoa orang 

guru. Me ltodel ini biasanya digunakan apabila mata pellajaran 

yang diajarkan telrdapat kaitan delngan mata pellajaran lain. 

9) Me ltodel Tutor Selbaya (Pele lr Te laching) 

Me ltodel pelmbe llajaran ini dilakukan delngan latihan atau 

pratik pelmbellajaran delngan melnjadikan pelse lrta didik selbagai 

pelngajar dan yang diajarkan adalah telmannya selndiri. Tujuan 

dilakukan meltodel ini untuk melningkatkan ke lte lrampilan 

pelse lrta didik. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa jenis-jenis metode pembelajaran antara lain metode 

ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode tugas 

belajar dan resitasi, metode kerja kelompok, metode demontrasi 

dan eksperimen, metode role playing, metode problem solving, 

metode team teaching, metode drill, metode karya wisata, 
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metode resource person, metode survei masyarakat, metode 

simulasi, dan metode tutor sebaya. 

3. Metode Tutor Sebaya 

a. Pengertian Tutor Sebaya 

Ke lbelrhasilan dalam prose ls bellajar melngajar tidak hanya 

dite lntukan olelh guru selbagai sumbelr bellajar, banyak sumbelr lain 

yang melne lntukan salah satunya, te lman selke llas. Jeldiut & Madu 

(2021) belrpelndapat bahwa me ltodel tutor selbaya melrupakan 

ke lgiatan bellajar melngajar yang dilakukan di dalam dan luar kellas 

delngan melmbelrikan ke lse lmpatan dan bantuan kelpada telman yang 

ke lsulitan dalam pelmbe llajaran bagi para pelse lrta didik untuk saling 

belrbagi ilmu pelngeltahuan dan kelte lrampilannya. Suhelrman (dalam 

Fitrianto, 2018) belrpelndapat bahwa sumbelr be llajar yang bukan 

belrasal dari guru mellainkan dari orang lain diselbut delngan tutor. 

Tutor telrdiri dari dua yaitu tutor selbaya dan tutor kakak. Tutor 

se lbaya melrupakan te lman selke llas yang lelbih pandai atau melmiliki 

ke lle lbihan dibanding telman lainnya di kellas. Seldangkan tutor kakak 

belrasal dari te lman yang le lbih tinggi atau kakak kellas.  

Me lnurut Ahdiyat (2014) tutor selbaya adalah wahana dan 

pelnge lmbangan konselp yang telrdapat dalam prose ls pelmbe llajaran, 

yang di dalamnya te lrjadi intelraksi antar pelse lrta didik untuk 

pelme lcahan masalah yang dibelrikan olelh guru. Bantuan bellajar 

yang dibelrikan olelh te lman selbaya dapat melngakibatkan hilangnya 

ke lcanggungan dalam be llajar, bahasa telman yang lelbih mudah 

dipahami, tidak ada rasa malu, dan belbas dalam me lminta bantuan. 

Arikunto ( dalam Yuselp Kurniawan, 2019) belrpelndapat bahwa tutor 

se lbaya adalah belbelrapa pelse lrta didik yang melmbantu guru dalam 

me lmbimbing te lrhadap kawan selke llasnya yang ditunjuk langsung 

olelh guru. Hisyam Zaini (2012) belrpelndapat bahwa meltodel 
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pelmbellajaran yang baik yaitu delngan melngajarkan kelpada orang 

lain. Ole lh karelna itu, pelmilihan meltodel pelmbellajaran tutor selbaya 

akan sangat melmbantu pe lse lrta didik selbagai strate lgi pelmbellajaran 

dalam melngajarkan mate lri kelpada telman-telmannya. 

Dari belbe lrapa pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tutor selbaya adalah selse lorang atau belbe lrapa orang pelselrta didik 

yang dibelri ke lpelrcayaan olelh guru dalam melmbantu guru untuk 

me lnjellaskan matelri pelmbellajaran kelpada te lman se lke llasnya yang 

lain pada tingkatan kellas yang sama. 

b. Model dari Tutor Sebaya 

Dalam prosels pe lnyelle lnggaraan bellajar melngajar pada tutor 

se lbaya supaya belrjalan e lfe lktif dilakukan delngan melmbe lntuk 

ke llompok kelcil yang belrisi 4-7 orang agar tutor bisa fokus pada 

masing-masing anggota. Ada dua modell dasar dalam 

pelnye lle lnggaraan prosels bellajar melngajar tutor selbaya melnurut 

Branlely dan Riska Dian P. (2014), yaitu: 

1) Stude lnt to stude lnt 

Pelnye lle lnggaraan stude lnt to stude lnt ini adalah satu tutor 

yang melmbe lrikan pelmahaman kelpada telman-telmannya  yang 

me lmelrlukan bimbingan se lcara belrgantian. 

2) Tutor to group 

Pelnye lle lnggaraan tutor to group yaitu satu tutor 

me lmbelrikan bimbingan matelri pelmbellajaran ke lpada telman 

ke llompok yang melme lrlukan bimbingan bellajar. 

Prose ls bellajar melngajar tutor selbaya bisa melnggunakan 

salah satu dan campuran dari jenis model di atas. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan campuran antara stude lnt to stude lnt dan 

tutor to group. Dimana campuran modell ini dimulai pada saat guru 

me lnjellaskan matelri pelmbellajaran selcara singkat, tutor akan 
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me lnjellaskan ulang mate lri telrse lbut kel te lman satu kellompoknya 

me lnggunakan bahasa yang lelbih mudah dimelnge lrti olelh pelse lrta 

didik lain, kelmudian jika masih ada bagi telman-te lmannya bellum 

me lmahami matelri maka tutor akan melmbelrikan pelnje llasan matelri 

te lrse lbut selcara individu. Modell tutor selbaya campuran ini akan 

me lnjadikan pelse lrta didik le lbih aktif di kellas untuk belrtanya te lrkait 

mate lri pelmbellajaran, dan pelse lrta didik lelbih me lmahami matelri 

yang diajarkan untuk melningkatkan hasil bellajar itu se lndiri. 

c. Kriteria Tutor Sebaya 

Pelmilihan tutor selbaya ini sangat belrpelngaruh te lrhadap 

pellaksanaan meltodel tutor selbaya karelna apabila tutor yang dipilih 

tidak selsuai maka akan me lnyelbabkan pelmbe llajaran melnjadi tidak 

e lfe lktif yang akan belrimbas telrhadap pelnurunan hasil bellajar 

pelse lrta didik. Pelmilihan pelse lrta didik tutor ini harus belrdasarkan 

belbe lrapa kritelria antara lain harus mampu telrhadap pelnguasaan 

mate lri pelmbe llajaran, mampu dalam melmbantu orang lain selcara 

individu dan kellompok, melmiliki prelstasi bellajar yang baik, 

me lmiliki hubungan sosial yang baik delngan telman-telman 

se lke llasnya, melmiliki ke lmampuan melmimpin dalam kellompok, 

dapat diselnangi dan dite lrima olelh telman-telmanya (Reltno Sapto 

Rini Sudiasih, 2011).  

Me lnurut Arikunto (2013:62) belrpelndapat bahwa dalam 

pelmilihan tutor selbaya harus melmpelrhatian hal-hal, yaitu: 

1) Tutor dite lrima olelh pelse lrta didik lain selhingga pelse lrta didik 

tidak malu dan takut untuk belrtanya kelpada tutor. 

2) Tutor melmiliki ke lmampuan dalam melne lrangkan matelri 

pelmbellajaran yang tidak dipahami olelh pelse lrta didik. 

3) Tutor tidak tinggi hati, ke ljam, dan kelras ke lpala te lrhadap 

se lsama telman. 
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4) Tutor melmiliki kre lativitas untuk me lmbelrikan bimbingan 

te lrhadap melnelrelngkan matelri pelmbellajaran kelpada 

te lmannya. 

Dapat disimpulkan belrdasarkan pelndapat para ahli di atas 

bahwa krite lria dalam pelmilihan tutor te lrdiri dari kelmampuan 

dalam pelnguasaan mate lri pelmbe llajaran, kelmampuan yang baik 

dalam melmbantu telmannya selcara individu atau kellompok, 

me lmiliki presltasi bellajar yang baik, melmiliki hubungan yang baik 

delngan te lman-telman di ke llasnya, melmiliki ke lmampuan melmimpin 

dalam kellompok, dan dapat dite lrima olelh pelse lrta didik yang lain. 

Pelmilihan tutor ini sangat pe lnting pelrannya pada prosels 

pelmbellajaran. Apabila me lmilih tutor yang te lpat maka 

pelmbellajaran akan melnjadi elfe lktif.  

d. Langkah-langkah Tutor Sebaya 

Be lbelrapa langkah pelnelrapan meltodel tutor selbaya me lnurut 

Munthel dan Naibaho (2019) adalah selbagai belrikut: 

1) Pelrtama guru harus me lnelntukan siswa yang akan melnjadi 

tutor yang melngacu pada nilai akadelmiknya. 

2) Me lmbagi kellompok belrdasarkan jumlah tutor yang te lrse ldia. 

3) Se lte llah melne lntukan tutor, guru akan melnjellaskan tugas dan 

tanggung jawab dari masing-masing tutor. 

4) Dibelrikan pellatihan kelpada tutor olelh guru. 

5) Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran kelpada selluruh 

pelse lrta didik pada saat pe lnelrapan meltodel tutor selbaya 

belrlangsung. 

6) Guru melmbelrikan instruksi dan melmastikan pelse lrta didik 

duduk belrdasarkan kellompok yang sudah ditelntukan. 
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7) Guru melmbe lrikan pelnje llasan matelri pelmbellajaran kelpada 

se lluruh pelse lrta didik di de lpan kellas baik kelpada tutor maupun 

tute le l (te lman yang diajarkan). 

8) Guru melmbelrikan tugas ke lpada tutele l, dimana tugas ini akan 

dibantu olelh tutor melnge lnai matelri yang sulit dipahami dalam 

tugas te lrse lbut. 

9) Guru belrke lliling kel se ltiap kellompok untuk melmastikan dan 

me lmbantu kellompok apabila ada kelsulitan dalam me lngelrjakan 

tugas. 

10) Guru melmbe lrikan tels se lcara individu untuk melngukut tingakat 

pelmahaman pelse lrta didik akan matelri yang tellah dipellajari. 

11) Guru melngadakan elvaluasi. 

Langkah-langkah meltode l tutor selbaya melnurut Hamalik 

(2017: 163) antara lain: 

1) Tahap pelrsiapan 

a) Guru melmbuat modul pokok bahasan yang dirancang 

dalam belntuk sub pokok bahasan. Dimana seltiap sub pokok 

belrisi judul, tujuan pelmbellajaran, dan peltunjuk 

pellaksanaan tugas-tugas yang diselle lsaikan. 

b) Me lne lntukan siswa yang melmelnuhi krite lria selbagai tutor 

se lbaya. Dimana jumlah siswa diselsuaikan delngan jumlah 

ke llompok yang akan dibe lntuk. 

c) Me lmbelrikan latihan kelpada tutor, dimana delngan cara 

latihan kellompok ke lcil yang te lrdiri dari pelse lrta didik yang 

akan melnjadi tutor. 

d) Pelnge llompokan pelse lrta didik yang telrdiri dari 4-7 orang. 

Dimana kellompok disusun belrdasarkan tingkat kelce lrdasan 

pelse lrta didik. Kelmudian pada kellompok yang tellah disusun 

akan dibagi tutor dari masing-masing kellompok. 
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2) Tahap pellaksanaan 

a) Guru melmbelrikan pelngantar telrkait mate lri yang akan 

diajarkan. 

b) Pelse lrta didik bellajar di ke llompok masing-masing, dimana 

tutor akan melnanyai anggota ke llompok selcara belrgantian 

me lngelnai mate lri yang bellum dimelnge lrti dan dalam 

pelnye lle lsaian tugas. Jika ada pelrmasalahan di dalam 

ke llompok yang tidak bisa diselle lsaikan olelh tutor, maka 

tutor akan melminta bantuan guru mata pellajaran. 

c) Guru melngawasi prosels pellaksanaan meltodel tutor selbaya, 

delngan cara guru belrpindah-pindah dari kellompok yang 

satu kel ke llompok yang lain untuk melmbe lrikan bantuan jika 

ada masalah yang tidak bisa disellelsaikan di dalam ke llompok 

bellajar. 

3) Tahap elvaluasi 

a) Se lte llah dilakukan kelgiatan pelmbellajaran, guru melmbelrikan 

soal latihan kelpada anggota ke llompok untuk me lngeltahui 

pelningkatan hasil bellajar. 

b) Me lngingatkan tutor untuk me lmpellajari sub pokok bahasan 

se llanjutnya di rumah. 

Me llvin L. Sibelrman (2013) melnge lmukakan langkah-langkah 

dalam meltodel tutor selbaya antara lain: 

1) Guru melmbagi pelselrta didik melnjadi sub-sub kellompok. 

Buatlah sub-sub kellompok delngan jumlah pelse lrta didik selsuai 

delngan topik yang diajarkan. 

2) Se ltiap kellompok dibelrikan informasi, konselp, dan ke lte lrampilan 

untuk melngajarkan pelse lrta didik lain. Dimana topik yang 

dibelrikan kelpada pelse lrta didik harus saling belrkaitan. 
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3) Pelrintahkan seltiap ke llompok untuk melngajarkan dan 

me lnjellaskan topik melrelka kelpada pelse lrta didik lain. Sarankan 

tutor untuk melnghindari cara melngajar celramah. Doronglah 

me lrelka untuk melnjadikan pelngalaman bellajar selbagai 

pelngalaman yang aktif bagi pelse lrta didik. 

4) Be lrikan waktu yang me lncukupi untuk melrelncanakan dan 

me lmpelrsiapkan meltodel pelmbellajaran ini. Kelmudian 

pelrintahkan tiap kellompok untuk melnyajikan hasil bellajar 

me lrelka.  

Be lrdasarkan pelndapat para ahli di atas melngelnai langkah-

langkah meltodel pelmbe llajaran tutor selbaya, untuk itu pelnulis 

me lnggunakan langkah-langkah olelh Hamalik (2017: 163) dalam 

pelne llitian ini. Langkah -langkah olelh Hamalik ini pelnulis ambil 

karelna seljalan delngan tujuan pelne llitian pelnulis dimana guru hanya 

belrpelran selbagai fasilitator untuk melngawasi pellakasanaan 

pelmbellajaran dan hanya melmbantu jika beltul-beltul dibutuhkan 

dalam pelme lcahan masalah yang tidak dapat dilakukan olelh tutor 

dan pelse lrta didik belrpe lran aktif dalam pelmbe llajaran delngan 

me lngelmbangkan kelmampuan yang lelbih baik untuk belrkonselntrasi 

dan melmahami konselp apa yang seldang dipellajari. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor Sebaya 

Me lnurut Arikunto (2018) ke lle lbihan dan kelkurangan meltodel 

pelmbellajaran tutor selbaya ini yaitu: 

1) Ke lle lbihan tutor selbaya 

a) Hasil pe lmbellajaran pelse lrta didik yang melmiliki pelrasaan 

takut dan elnggan untuk belrtanya ke lpada guru akan lelbih 

baik. 
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b) Bagi tutor melnjellaskan mate lri ke lpada te lman akan 

me lningkatkan dan melmpelrkuat konselp telrkait mate lri yang 

se ldang dibahas. 

c) Me lrupakan kelse lmpatan bagi diri tutor untuk me llatih 

me lmelgang tanggung jawab dalam melnge lmban tugas dan 

me llatih kelsabaran tutor. 

d) Me lmpelre lrat hubungan antara tutor delngan siswa yang 

diajarkan. 

2) Ke lkurangan tutor selbaya 

a) Siswa yang dibantu olelh tutor selringkali melrasa tidak selrius 

karelna dihadapkan delngan telmannya selndiri. 

b) Ada belbelrapa siswa malu untuk belrtanya kare lna takut 

dite lrtawakan olelh telmannya akan kelle lmahannya dalam 

mate lri te lrse lbut. 

c) Pada kellas te lrte lntu tutor selbaya seldikit le lbih susah 

dilakukan karelna pelrbe ldaan jelnis kellamin antara tutor 

delngan pelse lrta didik yang diajarkan. 

d) Guru sulit untuk melnelntukan selorang tutor selbaya karelna 

tidak selmua pelse lrta didik yang pandai dapat melngajarkan 

ke lmbali ilmunya kelpada te lman-telman yang lain. 

Me lnurut  Gintings (2014: 79) kelle lbihan dan ke lkurangan 

pellaksanaan tutor selbaya, antara lain: 

1) Ke lle lbihan tutor selbaya 

a) Pelse lrta didik melndapatkan pellayanan pelmbe llajaran selcara 

individual selhinggan pelrmasalahan spelsifik yang dihadapi 

dapat dipelrbaiki selcara spelsifik juga. 

b) Antara pelse lrta didik yang nilainya tingga dan pelse lrta didik 

yang nilainya relndah dapat melngurangi kelse lnjangan 

ke lbelrhasilan bellajar. 
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c) Pelse lrta didik dapat bellajar selsuai delngan kelce lpatan dan 

ke lmampuannya tanpa dipelngaruhi olelh kelce lpatan bellajar 

pelse lrta didik yang lain. 

2) Ke lkurangan tutor selbaya 

a) Sulit dilaksanakan dalam pelmbellajaran klasikal karelna 

me lmelrlukan waktu dan tahapan melngajar yang khusus. 

b) Dalam pellaksanaan tutor dipelrlukan kelsabaran yang luas 

karelna pelrmasalahan yang dihadapi olelh seltiap individu 

belrbelda. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas penulis menyimpulkan 

kelebihan metode tutor sebaya yaitu membangun suasana belajar 

yang lebih akrab dan dekat antar peserta didik, proses 

pembelajaran yang dilakukan berpusat kepada peserta didik, 

dapat meningkatkan kepercayaan dan sikap tanggung jawab antar 

peserta didik, dan akan ada lebih banyak peserta didik yang paham 

mengenai materi pembelajaran. Sedangkan kelemahan dari tutor 

sebaya yaitu peserta didik yang dipilih sebagai tutor belum tentu 

memiliki hubungan baik dengan peserta didik lainnya dan peserta 

didik akan merasa kurang serius karena diajarkan oleh temannya. 

Selanjutnya penulis membandingkan kelebihan serta kekurangan 

metode tutor sebaya dengan metode ceramah yang dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kelebihan Kekurangam Metode Tutor Sebaya dan 
Ceramah 

Metode Kelebihan Kelemahan 

Metode 
Ceramah 

1. Guru lebih 
menguasai kelas 

2. Pembelajaran dapat 
diikuti keseluruhan 
peserta didik di kelas 

3. Mudah dalam 
persiapan dan 
pelaksanaannya  

4. Mudah 
mengorganisasikan 
tempat duduk dan 
kelas 

1. Kurangnya 
kesempatan 
dalam berdiskusi 
dan mengutarakan 
pendapat 

2. Kurangnya ruang 
bagi peserta didik 
untuk 
berkreativitas 

3. Situasi belajar 
mengajar lebih 
sering menoton 
karena tidak ada 
interaksi antar 
peserta didik 

4. Sulit untuk menilai 
tingkat 
pemahaman 
peserta didik 

5. Pembelajaran 
berpusat pada 
guru sehingga 
peserta didik lebih 
banyak menerima 

Metode tutor 
sebaya 

1. Ada suasana 
hubungan yang 
lebih akrab dan 
dekat antar peserta 
didik yang dibantu 
dengan teman 
tutornya 

2. Proses 
pembelajaran 
berpusat pada 
peserta didik 

3. Meningkatkan 
kepercayaan antar 
peserta didik dan 
sikap tanggung 
jawabnya 

4. Lebih banyak 
peserta didik yang 
paham akan 
pembelajaran 

1. Peserta didik 
yang dipilih 
sebagai tutor 
belum tentu 
memiliki 
hubungan baik 
dengan peserta 
didik lainnya 

2. Peserta didik 
yang dipilih 
sebagai tutor 
belum tentu 
memiliki 
kemampuan yang 
baik dalam 
menjelaskan 
materi 

3. Peserta didik 
kurang serius 
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4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil bellajar pelse lrta didik pada hakikatnya yaitu pe lrubahan 

tingkah laku selbagai hasil bellajar dalam bidang kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik (Nana Sudjana, 2017: 22). Melnurut Arikunto (2016: 

32) hasil bellajar yang baik dapat dilihat dari prose ls pelmbellajaran 

yang baik pula. Hasil bellajar melrupakan suatu hasil dari intelraksi 

tindak bellajar dan tindak me lngajar (Dimyati dan Mudjiono, 2015: 

3-4). 

Dari pelndapat ahli di atas, didapatkan bahwa konse lp ini dari 

hasil pelmbe llajaran yaitu hasil dari prosels pelmbe llajaran itu selndiri. 

Be lrdasarkan pelndapat ahli te lrse lbut maka konselp hasil bellajar yang 

akan digunakan pada pe lnellitian ini yaitu melnurut Nana Sudjana 

yang lelbih selsuai delngan pelnellitian ini. Dimana hasil bellajar 

pelse lrta didik ditunjukkan delngan pelrubahan tingkah laku yang 

dimiliki pelse lrta didik yang melncakup aspelk kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Pelmahaman akan faktor-faktor yang melmpelngaruhi hasil 

bellajar pelselrta didik adalah suatu hal pelnting untuk dilakukan. 

Delngan adanya hal ini maka guru akan lelbih mudah untuk 

me lngatahui apa saja yang dapat dirubah untuk me lningkatkan hasil 

bellajar pelse lrta didiknya. Me lnurut Slamelto (2015: 54-72) faktor-

faktor yang melmpelngaruhi hasil bellajar pelse lrta didik, antara lain: 

1) Faktor inte lrnal 

Faktor intelrnal yaitu faktor yang belrasal dari dalam diri 

pelse lrta didik itu selndiri. Faktor inte lrnal ini antara lain, yaitu: 

a) Faktor jasmani, yang me lliputi kelse lhatan dan ke lcacatan 

tubuh pelselrta didik. 
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b) Faktor psikologis, melliputi intelle lge lnsi, pelrhatian, minat 

bellajar, bakat yang dimiliki, motif bellajar, kelmatangan diri 

pelse lrta didik, dan kelsiapan pelse lrta didik. 

c) Faktor kelle llahan. 

2) Faktor elkstelrnal 

Faktor elkste lrnal yaitu faktor yang belrasal dari luar diri 

pelse lrta didik. Faktor intelrnal ini antara lain: 

a) Faktor kelluarga, melliputi suasana rumah, cara didikan 

orang tua, rellasi antar kelluarga, keladaan elkonimi ke lluarga, 

pelnge lrtian orang tua, dan latar bellakang kelbudayaan. 

b) Faktor selkolah, antara lain: meltodel me lngajar, kurikulum 

yang digunakan, disiplin selkolah, alat pellajaran, waktu 

se lkolah, standar pellajaran si atas ukuran, keladaan ge ldung 

se lkolah, meltodel bellajar, dan tugas rumah. 

Me lnurut Dimyati dan Mudjiyono (2015: 237-253) faktor yang 

me lmpelngaruhi hasil bellajar, antara lain: 

1) Faktor inte lrnal pelse lrta didik 

Hal ini belrasal dari faktor yang ada dalam diri pelse lrta didik, 

dimana keladaan atau kondisi jasmani dan rohani pelse lrta didik. 

Faktor inte lrnal pelse lrta didik ini yaitu telrdiri dari: 

a) Sikap pelse lrta didik telrhadap bellajar. 

b) Motivasi bellajar pelse lrta didik. 

c) Konselntrasi bellajar pelselrta didik. 

d) Ke lmampuan pelse lrta didik dalam melngolah bahan 

pelmbellajaran. 

e) Ke lmampuan pelse lrta didik dalam melnyimpan hasil dari 

pelmbellajaran. 

f) Ke lmampuan pelse lrta didik dalam melnggali hasi bellajar yang 

te lrsimpan di dalam dirinya. 
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g) Ke lmampuan pelse lrta didik dalam belrprelstasi atau untuk 

me lnunjukkan hasil bellajarnya. 

h) Rasa pelrcaya diri pelselrta didik 

i) Inte lle lge lnsi dan kelbelrhasilan bellajar pelse lrta didik. 

j) Ke lbiasaan bellajar pelse lrta didik. 

k) Cita-cita pelse lrta didik. 

2) Faktor elkstelrnal pelselrta didik 

Faktor elkste lrnal ini be lrasal dari luar pelselrta didik yaitu 

lingkungan selkitar pe lse lrta didik. Faktor elkste lrnal ini telrdiri 

antara lain: 

a) Guru selbagai pelmbinan pelse lrta didik dalam bellajar 

b) Sarana dan prasarana pelmbellajaran. 

c) Ke lbijakan pelnilaian. 

d) Lingkungan sosial pelse lrta didik di selkolah. 

e) Kurikulum selkolah. 

Be lrdasarkan pelndapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil bellajar pelse lrta didik dipelngaruhi olelh dua faktor, yaitu faktor 

inte lrnal dan faktor elkste lrnal. Faktor intelrnal yaitu faktor yang 

belrasal dari dalam diri pelse lrta didik, se ldangkan faktor elskte lrnal 

adalah faktor yang belrasal dari luar diri pelse lrta didik. 

Pada pelnellitian ini faktor yang melmpelngaruhi hasil bellajar 

siwa yang akan diubah yaitu faktor elkste lrnal khususnya dalam 

me ltodel pelmbe llajaran yang digunakan. Meltodel pelmbe llajaran 

ce lramah yang tellah digunakan akan diganti delngan meltodel 

pelmbellajaran tutor selbaya. 

5. Elemen Rencana Biaya dan Konstruksi Bangunan 

a. Konsep Rencana Biaya dan Konstruksi Bangunan 

E lle lmeln Relncana Biaya dan Konstruksi Bangunan 

me lrupakan salah elle lme ln pada mata pellajaran pilihan pelminatan 
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Delsain Pelrmodellan dan Informasi Bangunan pada fasel F. Elle lme ln 

Relncana Biaya dan Konstruksi Bangunan telrdiri dari pelmahaman 

je lnis-jelnis pelke lrjaan konstruksi bangunan, melmahami dokumeln 

kontrak, melmahami me ltodel elstimasi biaya, dan analisa harga 

satuan, mampu melmahami konselp dan pelnelrapan kurva S. 

b. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Rencana Biaya 

dan Konstruksi Bangunan 

Capaian Pelmbellajaran adalah kompelte lnsi pelmbellajaran 

yang harus dicapai olelh pelse lrta didik di seltiap fasel pelndidikan 

(Ke lme lndikbud, 2022). Capaian Pelmbellajaran me lmbelrikan tujuan 

umum dan kelte lrse ldiaan waktu yang telrse ldia untuk melncapai 

tujuan telrse lbut. Turunan dari Capaian Pelmbe llajaran ini yaitu 

Tujuan Pelmbellajaran (TP). Adapun Capaian Pelmbellajaran dan 

Tujuan Pelmbe llajaran (TP) Relncana Biaya dan Pelnjadwalan 

Konstruksi Bangunan dapat dilihat pada  Tabell 3 dan Tabell 4. 

Tabel 3. Capaian Pembelajaran Rencana Biaya dan Konstruksi 
Bangunan 

E lle lmeln Capaian Pelmbellajaran 
Re lncana Biaya dan 
Konstruksi Bangunan 

Pada akhir fasel F pelselrta didik mampu 
me lngelstimasi relal cost dalam 
pe lrelncanaan bangunan mellalui 
pe lnyusunan RAB, jadwal (timel 
scheldulel), dan kurva S delngan 
telknologi Building Information 
Modellling (BIM) di bidang delsain 
pe lrmodellan dan informasi bangunan 

 (Sumbelr: Wakil Kurikulum SMK Nelge lri 1 Pariaman) 
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Tabel 4. TP dan IKTP Fase F Rencana Biaya dan Penjadwalan 
Konstruksi Bangunan 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran 

4.1 
  

  
  
  
  
  

  
  
  
  

Mampu 
me lnghitung 
Relncana 
Anggaran 
Biaya (RAB) 
rumah 
se ldelrhana 
tipel 36/72 
se lcara 
manual. 

4.1.1 Mampu melmahami Relncana 
Anggaran Biaya (RAB) 

4.1.2 Melmahami jelnis-jelnis pelke lrjaan 
pada konstruksi bangunan geldung 

4.1.3 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
pelrsiapan atau pelndahuluan 

4.1.4 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
tanah 

4.1.5 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
pondasi batu kali 

4.1.6 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
belton 

4.1.7 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
belton (rabat belton dan dak belton) 

4.1.8 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
pasangan dan plelstelran 

4.1.9 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
pintu dan jelndella 

4.1.10  Melnghitung volumel pelke lrjaan 
atap 

4.1.11 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
langit-langit 

4.1.12 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
sanitasi dan drainasel 

4.1.13 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
pelnge lcatan 

4.1.14 Melnghitung volumel pelke lrjaan 
e llelktrikal dan drainasel 

(Sumbelr : Wakil Kurikulum SMK Nelge lri 1 Pariaman) 

Pada pelnellitian ini yang melnjadi fokus pelnulis dalam 

me lnelrapkan meltodel pe lmbellajaran tutor selbaya yaitu pada TP 4.1 

delngan IKTP 4.1.5 yaitu melnghitung volumel pe lke lrjaan pondasi 

batu kali. 
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B. Penelitian Relevan 

1. Siti Fatihaturrahmah Al Jumroh (2022) pelnellitiannya belrjudul 

"Pe lngaruh Me ltodel Tutor Selbaya Telrhadap Hasil Bellajar Bahasa 

Indonelsia pada Pelselrta Didik Kellas XI SMA Nelge lri 1 Kota Sorong". 

Me ltodel pelne llitian ini me lnggunakan meltodel e lkspelrimeln delngan 

pelndelkatan kuantitatif, de lngan delsain Quasi E lkspe lrime lntal De lsign dan 

tipel delsain yang digunakan None lquivale lnt Control Group De lsign. 

Be lrdasarkan hasil uji hipotelsis de lngan uji z delngan taraf signifikansi 

yaitu 0,05 dipelrolelh Zhitung>Ztabell yaitu 3,446 > 1,96 delngan H1 

dite lrima dan H0 ditolak. Disimpulkan bahwa me ltodel tutor selbaya 

belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar Bahasa Indonelsia pada pelse lrta 

didik kellas XI SMA Nelge lri 1 Kota Sorong. 

2. Azamul Fadhky Noor Muhammad (2023) pelnellitiannya belrjudul 

"E lfe lktivitas Me ltodel Tutor Selbaya telrhadap Pelningkatan Prelstasi 

Be llajar Pelnjumlahan dan Pelngurangan Pelcahan Campuran". Meltodel 

pelne llitian ini melnggunakan meltodel e lkspelrimeln delngan pelndelkatan 

kuantitatif, delngan delsain elkspelrimeln kuasi. Belrdasarkan hasil uji man 

Whitne ly post te lst antara ke llas elkspelrimeln dan kellas kontrol didapatkan 

koe lfiselie ln sig = 0.001 < 0.05. Disimpulkan bahwa me ltodel tutor selbaya 

e lfe lktif dalam melningkatkan hasil bellajar pelnjumlahan dan 

pelngurangan pelcahan campuran di SDN Bungkus Kre lte lk Bantul. 

3. He lrmasyah (2019) pelnellitiannya belrjudul "Elfe lktivitas Me ltodel Tutor 

Se lbaya dalam Melningkatan Kelmampuan Numbe lr Se lnse l Siwa Kellas VII 

SMP Nelge lri 1". Me ltode l pelnellitian ini melnggunakan meltodel pra-

e lkspelrimelntal delngan one l group pre l te lst-post de lsign. Be lrdasarkan 

hasil uji paire ld sample l t-te lst dan untuk elfe lktivitasnya delngan analisis 

gain te lrnormalisasi (N-gain) de lngan taraf signifikansi 5% didapatkan t 

= 7,721 delngan signifikansi 0,00 (<0,05). Disimpulkan bahwa meltodel 



36 
 

 
 

ke le lfe lktifan tutor selbaya dalam melningkatkan ke lmampuan numbe lr 

se lnse l belrada dalam katelgori relndah . 

Dari keltiga pelnellitian re llelvan di atas, telrdapat pelrbeldaan dari 

pelne llitian yang akan pe lnulis lakukan yaitu pelnulis melnelliti elfe lktivitas 

me ltodel tutor selbaya pada elle lme ln Relncana Biaya dan Konstruksi Bangunan 

di SMK Nelge lri 1 Pariaman. Dan kelsamaan pe lnellitiannya yaitu untuk 

me lngukur hasil bellajar pelse lrta didik pelnulis me lnggunakan prelte lst dan 

poste lst. 

C. Kerangka Konseptual 

Pada hasil obselrvasi yang tellah pelnelliti lakukan didapati bahwa 

prosels pelmbellajaran pada ellelme ln Relncana Biaya dan Pelnjadwalan 

Konstruksi Bangunan tiga tahun telrakhir masih kurang, yang ditandai 

delngan Pelnilaian Akhir Se lmelste lr (PAS) masih re lndah. Hal ini dipelrlukan 

pelngimplelme lntasian me ltodel pe lmbellajaran yang baru yaitu delngan 

me ltodel tutor selbaya. 

Be lrdasarkan pelmaparan latar bellakang dan kajian telori, 

se llanjutnya pelne lliti me lrumuskan kelrangka konselptual. Keralngka 

konselptual dalam pelnellitian ini dirumuskan melnggunakan skelma agar 

me lmpelrmudah dalam pe lmahamannya yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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1. Kurangnya hasil persentase Penilaian Akhir Semester (PAS) peserta didik 

kelas XI DPIB pada elemen Rencana Biaya dan Perencanaan Konstruksi 

Bangunan. 

2. Peserta didik tidak berani untuk bertanya kepada guru apabila mengalami 

kesulitan dalam belajar 

3. Kemampuan penguasaan materi peserta didik masih rendah 

4. Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat ceramah dan tugas 

Penerapan metode tutor sebaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas XI DPIB pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi 

Bangunan 

Peningkatan hasil belajar peserta didik pada Elemen Rencana Biaya dan 

Penjadwalan Konstruksi Bangunan 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka dirumuskan hipotesis 

pada penelitian ini, yaitu: 

H0: Tidak ada pengaruh  metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas XI pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan 

Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 Pariaman. 

H1: Ada pengaruh  metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas XI pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi 

Bangunan di SMK Negeri 1 Pariaman. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 

dengan penelitian eksperimen (experimental research), yaitu penelitian 

yang ditujukan untuk menunjukkan dampak suatu perlakuan (treatment) 

terhadap hasilnya (Sugiyono, 2017). Desain penelitian yang dipakai pada 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental 

design). Desain eksperimen semu ini dipilih karena memiliki kelompok 

kontrol yang tidak sepenuhnya dapat mengkontrol variabel-variabel dari 

luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini 

dipilih karena menggunakan dua kelas sampel yang bertindak sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dan juga penerapan yang diberikan pada 

desain ini adalah dengan pemberian pretest dan posttest yang diberikan 

dengan pemberian perlakuan penerapan metode pembelajaran untuk 

mencari pengaruh atau keefektifan (Isnawan et al., 2020). 

  Penelitian quasi experiment yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan model non-equivalent pretest posttest control group design. 

Desain ini membutuhkan dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang akan diberikan perlakuan 

dan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan (treatment). 

Kedua kelas ini akan diberikan tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest).model penelitian non-equivalent pretest posttest control group 

design dapat dilihat pada gambar 2.  

 

Gambar 2. Pola Penelitian Desain Non-equivalent Pretest Posttest Control 
Group 

Sumbelr: (Sugiyono, 2017) 
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Keterangan: 

O1 = rerata skor pretest kelompok eksperimen 

O2 = rerata skor posttest kelompok eksperimen 

O3 = rerata skor pretest kelompok kontrol 

O4 = rerata skor posttest kelompok kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelne llitian ini dilaksanakan di kellas XI kompelte lnsi kelahlian Delsain 

Pelrmodellan dan Informasi Bangunan SMK Nelge lri 1 Pariaman. Waktu 

pelne llitian dilaksanakan pada selme lste lr  Juli- Desember 2024. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi pada pelne llitian ini yaitu  selluruh pelse lrta didik kellas XI 

DPIB SMK Nelge lri 1 Pariaman  tahun ajaran 2024/2025 selbanyak 36 orang. 

Se ldangkan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling (penarikan sampel secara sengaja). Sampell pada pelne llitian ini 

adalah kellas XI DPIB 2 SMK Nelge lri 1 Pariaman tahun ajaran 2024/2025 

se lbanyak 18 orang selbagai kellas elkspelrime ln yaitu kellas yang akan 

dibelrikan pelrlakuan melnggunakan meltodel pelmbellajaran tutor selbaya, 

karelna melmiliki nilai pelnge ltahuan lelbih relndah yang dapat dilihat pada 

hasil Ujian Selkolah (US) lampiran 2. Dan kellas XI DPIB 1 selbanyak 18 orang 

se lbagai kellas kontrol yaitu kellas yang tidak dibelrikan pelrlakuan khusus. 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabell Indelpelndeln 

Variabell indelpelndeln dise lbut juga delngan variable l belbas yang 

diartikan selbagai variabel yang melmpelngaruhi atau melnjadi suatu 

se lbab dari pelrubahan yang telrjadi pada variabell delpelndeln (variabell 

te lrikat). Variabe ll indelpe lndeln (X) pada pelnellitian ini yaitu meltodel 

pelmbellajaran tutor selbaya yang ditelrapkan pada elle lmeln Relncana 

Biaya dan Pelnjadwalan Konstruksi Bangunan. 
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2. Variabell Delpelndeln 

Variabell delpelndeln diselbut juga delngan variabell telrikat  yang 

diartikan selbagai suatu variabel yang dipelngaruhi olelh variabell 

delpe lndelnt (variabell belbas). Variabell delpelndeln (Y) pada pelne llitian ini 

adalah hasil bellajar pelse lrta didik kellas XI DPIB pada ellelme ln Relncana 

Biaya dan Pelnjadwalan Konstruksi Bangunan. 

E. Prosedur Penelitian 

Pelne llitian ini melrupakan pelne llitian quasi experimental design 

dengan model non-equivalent control group design yang te lrdiri dari tiga 

tahap yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a) Melakukan observasi lokasi penelitian 

b) Mengurus surat izin penelitian 

c) Menentukan jadwal penelitian 

d) Me lne lntukan matelri belrdasarkan CP dan ATP selme lste lr 2023/2024 

belrsama guru mata pellajaran. 

e) Me lmpersiapkan modul ajar yang akan digunakan dalam penelitian. 

f) Me llakukan pelrelncanaan pelmbe llajaran meltodel tutor selbaya 

belrsama guru belrdasarkan modul ajar. 

g) Mempersiapkan instrumen penelitian 

h) Me lne lntukan pelse lrta didik yang selsuai delngan yang melme lnuhi 

krite lria melnjadi tutor selbaya. 

i) Me lmbagi ke llompok bellajar te lrdiri dari 4-5 orang se lsuai delngan 

tutor yang tellah dite lntukan. 

j) Me llatih tutor selsuai delngan matelri modul pelmbe llajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini adalah untuk mellakukan tindakan yang tellah 

dirancang dalam fasel pelre lncanaan. Pada saat pelmbellajaran 

belrlangsung guru akan me lnjellaskan matelri pelmbellajaran selcara garis 
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belsar dan tugas yang harus dilakukan belse lrta prosels mellakukan 

tahapan elvaluasi. Sellanjutnya prosels pelmbe llajaran akan dipimpin olelh 

tutor selbaya dalam kellompok yang tellah dibagi dibawah pelngamatan 

dan bimbingan guru. Pada tahapan ini pelaksanaannya akan dilakukan 

dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama pada kelas kontrol 

dilakukan pada tanggal 7 Agustus pada jam pembelajaran ke-3 sampai 

6, sedangkan pertemuan kedua pada tanggal 8 jam ke-7 sampai 10. 

Sedangkan pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilakukan pada 

tanggal 9 Agustus jam pelajaran ke-3 sampai 6 dan pertemuan kedua 

dilakukan pada tanggal 12 Agustus jam pelajaran ke-5 sampai 9. 

Tindakan pelaksanaan yang tellah dirancang dalam fasel pelrelncanaan 

yang dapat dilihat pada Tabe ll 5 dan Tabel 6. 
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Tabel 5. Sintak Penelitian Pertemuan Pertama 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan awal 
1) Guru melmulai pellajaran 

delngan salam dan doa. 

2) Guru melngambil abselnsi 

pelselrta didik. 

3) Guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran. 

Kegiatan awal 
1) Guru melmulai pellajaran delngan 

salam dan doa. 
2) Guru melngambil abselnsi 

pelselrta didik. 

3) Guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran. 

Kegiatan Inti 
1) Guru menentukan peserta didik 

yang memenuhi kriteria 
menjadi tutor sebaya 

2) Membagi kelompok belajar 
menjadi 5 kelompok yang berisi 
3-5 orang 

3) Melatih tutor sebaya mengenai 
materi yang akan diajarkan 

4) Guru melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran selcara garis 

belsar. 

5) Guru melmbelrikan tugas 

melngelnai pelrhitungan volumel 

pelrsiapan/ pelndahuluan 

kelpada pelselrta didik. 

6) Pelselrta didik bellajar di 

kellompok masing-masing 

delngan melmbahas tugas yang 

dibelrikan guru dan tutor akan 

melmbantu pelselrta didik dalam 

melngelrjakan tugas, belselrta 

melnjellaskan matelri yang 

kurang  
dipahami olelh pelselrta didik 

4) Guru belrpindah-pindah dari 

kellompok satu kel yang lain 

untuk melmbelrikan bantuan 

telrkait masalah yang tidak bisa 

disellelsaikan kellompok bellajar. 

Kegiatan Inti 
1) Guru melmbelrikan matelri 

mellalui meltodel celramah 

kelpada pelselrta didik telrkait 

matelri pelrhitungan volume l 

pelrsiapan/ pelndahuluan. 

2) Guru melmbelrikan tugas kelpada 

pelselrta didik 

3) Guru mellakukan pelngelcelkan 

dan pelngawasan kelpada 

pelselrta didik yang seldang 

belkelrja. 

4) Guru melmbelrikan kuis. 

Kegiatan Penutup 
1) Guru melmbelrikan saran dan 

komelntar telrhadap kelgiatan 

yang belrlangsung. 

2) Guru melnyimpulkan 

pelmbellajaran. 

3) Pelnutup. 

Kegiatan Penutup 
1) Guru melmbelrikan saran dan 

komelntar telrhadap kelgiatan 

yang belrlangsung. 

2) Guru melnyimpulkan 

pelmbellajaran. 

3) Pelnutup. 
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Tabel 6. Sintak Pelaksanaan Pertemuan Kedua 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kegiatan awal 
1) Guru me lmulai pe llajaran 

de lngan salam dan doa. 
2) Guru me lngambil abselnsi 

pe lselrta didik. 
3) Guru me lnyampaikan tujuan 

pe lmbe llajaran. 

Kegiatan awal 
1) Guru me lmulai pe llajaran 

de lngan salam dan doa. 
2) Guru me lngambil abselnsi 

pe lselrta didik. 
3) Guru me lnyampaikan tujuan 

pe lmbe llajaran. 

Kegiatan Inti 
1) Mengarahkan peserta didik 

untuk duduk di kelompok 
belajar masing-masing 

2) Guru mamantau peserta 
didik mengerjakan 
kelanjutan tugas dalam 
kelompok belajarnya 
masing-masing 

3) Guru belrpindah-pindah dari 
kellompok satu kel yang lain 
untuk me lmbe lrikan bantuan 
telrkait masalah yang tidak 
bisa diselle lsaikan kellompok 
be llajar. 

4) Guru me lmbe lrikan soal 
posttest untuk melnge ltahui 
tingkatan hasil bellajar 
pe lselrta didik seltellah 
kelgiatan pelmbe llajaran di 
kellompok selle lsai. 

Kegiatan Inti 
1) Guru me lmbe lrikan mate lri 

me llalui meltodel celramah 
kelpada pe lselrta didik telrkait 
mate lri pelrhitungan volume l 
pe lrsiapan/ pelndahuluan. 

2) Guru me lmbe lrikan tugas 
kelpada pe lselrta didik 

3) Guru me llakukan pe lngelcelkan 
dan pe lngawasan kelpada 
pe lselrta didik yang seldang 
be lkelrja. 

4) Guru me lmbe lrikan kuis. 

Kegiatan Penutup 
1) Guru me lmbe lrikan saran dan 

komelntar telrhadap kelgiatan 
yang be lrlangsung. 

2) Guru me lnyimpulkan 
pe lmbe llajaran. 

3) Pelnutup. 

Kegiatan Penutup 
1) Guru me lmbe lrikan saran dan 

komelntar telrhadap kelgiatan 
yang be lrlangsung. 

2) Guru me lnyimpulkan 
pe lmbe llajaran. 

3) Pelnutup. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini yaitu dengan memberikan posttest 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari posttest ini 

akan digunakan untuk melihat perbandingan yang terjadi terhadap 

perlakuan (treatment) dari metode pembelajaran tutor sebaya. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Te lknik pelngumpulan data  me lrupakan meltodel yang dipakai untuk 

me lngumpulkan data-data pelnellitian. Adapun telknik pelngumpulan data 

dari pelnellitian ini yaitu: 

1. Te ls 

Te ls belrupa ujian yang dilakukan selcara te lrtulis untuk 

me lngeltahui pelngeltahuan, kelmampuan, dan bakat akan matelri yang 

te llah dipellajari pelse lrta didik. Te ls  ini belrfungsi selbagai elvaluasi untuk 

me lngeltahui elfelktivitas pe lnelrapan meltodel pelmbe llajaran tutor selbaya. 

Te ls yang dibelrikan belrupa soal objelktif. Tels ini te lrdiri dari prel te lst yang 

dilakukan selbellum pe lse lrta didik dibelri pelrlakuan meltodel 

pelmbellajaran tutor selbaya dan post te lst yang dilakukan selte llah pelse lrta 

didik melndapatkan pelrlakuan meltodel pelmbe llajaran tutor selbaya pada 

e llelme ln Relncana Biaya dan Pelnjadwalan Konstruksi Bangunan pada 

akhir pembelajaran. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan de lngan belrinte lraksi langsung belrsama 

guru mata pellajaran te lrkait untuk melndapatkan informasi. Pada 

pelne llitian ini pelne lliti me lngajukan belbe lrapa pelrtanyaan kelpada guru 

mata pellajaran elle lme ln Relncana Biaya dan Pelnjadwalan Konstruksi 

Bangunan yang digunakan untuk melrangkum masalah yang akan 

dite lliti. 

3. Dokumelntasi 

Pelngumpulan data dokume lntasi dilakukan pada saat me llakukan 

se lluruh rangkaian pelne llitian. Dokumelntasi ini belrfungsi untuk 

me lmbelrikan gambaran langsung untuk melnjellaskan keladaan lapangan 

dan pelrkuatan informasi yang pelnulis dapatkan. Data yang pelnulis 

dapati dari meltodel dokumelntasi ini yaitu pelrkuatan pelnggambaran 

langsung di lapangan pada saat mellakukan pelnellitian. 
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumeln yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah te ls hasil 

bellajar. Dimana pelnelliti melnggunakan pre lte lst dan post te lst agar 

me lngeltahui pelningkatan hasil bellajar pelse lrta didik. Instrumelnt ini telrdiri 

dari soal pilihan ganda se lbanyak 20 soal. Instrume ln ini dirumuskan dalam 

kisi-kisi te lrle lbih dahulu yang dapat dilihat pada Tabell 7.  

Tabel 7. Kisi-kisi Tes 

Tujuan Pelmbellajaran Alur Tujuan Pelmbellajaran Jumlah Soal 

Mampu melnghitung 
Relncana Anggaran 
Biaya (RAB) rumah 
se ldelrhana tipel 36/72 
se lcara manual 

Me lnghitung volumel 
pelke lrjaan pondasi batu kali 

20 

H. Uji Coba Instrumen 

Se lbellum instrumeln digunakan dalam pelne llitian, instrumeln harus 

me llelwati tahap uji coba te lrlelbih dahulu. Hal ini dilakukan untuk 

me lmastikan bahwa instrumeln yang digunakan sellaras delngan tujuan 

pelne llitian dan melnghasilkan data yang telrpelrcaya. Rancangan instrumeln 

ini diuji cobakan kel pe lse lrta didik untuk melnelntukan validitas soal, 

relliabilitas, tingkat ke lsukaran, dan daya pelmbe lda (Arikunto, 2018) 

1. Uji Validitas 

Validitas konstruk dilakukan untuk mengukur sejauh apa alat ukur 

dapat mengungkap suatu konstruk teoritik yang hendak diukur. 

Se lhingga uji validitas dipelrlukan untuk melnguji tingkat validitas dari 

suatu instrumeln pelne llitian (Purwonto, 2018). Se lbuah tels dianggap 

me lmiliki validitas yang tinggi apabila melmbe lrikan hasil yang akurat 

dan selsuai. Namun, jika data yang dihasilkan tidak se lsuai delngan 

tujuan pelngukuran, maka validitasnya dianggap re lndah. 

Uji validitas dilakukan de lngan cara melnghubungkan antara skor 

butir pelrtanyaan delngan skor total butir pelrtanyaan (Wiyono dalam 

Purwonto, 2018). Dimana suatu butir pelrtanyaan dalam instrumelnt 
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pelne llitian dikatakan valid jika melmiliki hubungan telrhadap skor total 

dari butir pelrtanyaan te lrse lbut. Koe lfisieln hubungan butir total dapat 

dicari melnggunakan formula bivariate l pe larson, yaitu: 

𝑟ᵢᵪ =
𝑛∑𝑖𝜒 − (∑𝑖)(∑𝜒)

√[𝑛∑𝑖2 − (∑ 1)2][𝑛∑𝜒2 − (∑𝜒)2
  

Ke lte lrangan: 

𝑟ᵢᵪ : Koelfisie ln korellasi butir total (bivariate l pe larson) 

𝑖 : Skor butir 

𝜒 : Skor total 

n : Banyaknya subjelk  

 Uji validitas melnggunakan formula bivariate l pe larson dinyatakan 

valid jika rxy>rtabell delngan taraf signifikan 5%, delngan koelfisieln 

korellasinya yang dapat dilihat pada Tabell 8. 

Tabel 8. Kriteria Pengkategorian Validitas 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

0,80 ≥ rxy ≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,60 ≥ rxy ≤ 0,80 Validitas tinggi 

0,40 ≥ rxy ≤ 0,60 Kurang valid 

0,20 ≥ rxy ≤ 0,40 Validitas relndah 

0,00 ≥ rxy ≤ 0,20 Validitas sangat relndah 

 Soal yang dijadikan instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi 

oleh 2 ahli materi yaitu dosen Prodi Pendidikan Teknik Bangunan yang 

mempunyai pengalaman di bidang estimasi biaya konstruksi yaitu, 

Bapak Dr. Ari Syaiful Rahman Arifin, M.T dan Bapak Agri Americo 

Agammudin, S.Pd.,M.Pd.T. Setelah instrumen penelitian dinyatakan 

valid oleh 2 orang ahli maka instrumen dapat digunakan untuk 

penelitian. Hasil validasi oleh ahli dapat dilihat pada lampiran 12. 

 Sebelum dilakukan penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji coba. 

Uji coba dilaksanakan di kelas XI DPIB SMK Negeri 1 Sumatera Barat 

yang telah mempelajari materi perhitungan volume pondasi batu kali. 

Pelaksanaan uji coba dilakukan pada tanggal 31 Juli 2024. Setelah itu 

................(1) 
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dianalisis validitasnya menggunakan Microsoft Excel 2021. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dari 20 soal instrumen 

pretest 13 soal dinyatakan valid dan 7 soal tidak valid. Sedangkan pada 

20 soal instrumen posttest, 12 soal dinyatakan valid dan 8 soal 

dinyatakan tidak valid. Soal yang tidak valid nantinya tidak akan 

digunakan dalam penelitian karena sudah terwakili oleh soal yang 

valid.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas dilakukan untuk melnilai seljauh apa instrumeln 

pelne llitian melnghasilkan data yang dapat dipelrcaya (Arikunto, 2018). 

Instrumeln pelnellitian dikatakan dapat dipelrcaya jika hasil tels 

relliabilitasnya tinggi. Untuk melne lntukan relliabilitas tels digunakan 

formula Kudelr dan Richadelrson (K-R 20), yaitu: 

𝑟₁₁ = (
𝑘

𝑘 − 1
)(

𝑠² − ∑𝑝𝑞

𝑠2
) 

 

Ke lte lrangan: 

𝑟₁₁ : Relliabilitas tels 

𝑝  : Proporsi yang melnjawab belnar 

𝑞  : proporsi yang melnjawab salah, atau q = 1-p 

∑𝑝𝑞 : Jumlah dari hasil pelrkalian p delngan q 

𝑘  : Banyaknya soal tels 

S  : Standar delviasi dari tels  

 Krite lria dari tingkat relliabilitas belrdasarkan rumus K-R 20 ini dapat 

dilihat pada Tabell 9. 

Tabel 9. Kriteria Tingkat Reliabilitas 
Interval Skor Kategori Reliabilitas 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Re lndah 

0,00 – 0,20 Sangat Relndah 

................(2) 
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3. Daya Pembeda 

Daya pelmbelda melrupakan kelmampuan instrumeln tels dalam 

me lmisahkan pelse lrta didik yang pandai delngan yang kurang pandai 

(Arikunto, 2018). Rumus yang digunakan dalam daya pelmbelda, yaitu: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Ke lte lrangan: 

D : Daya pelmbelda soal 

J : Jumlah pelse lrta te ls 

JA : Banyaknya pelse lrta kellompok atas 

JB : Banyaknya pelse lrta kellompok bawah 

BA : Banyaknya kellompok atas yang melnjawab soal be lnar 

BB : Banyaknya kellompok bawah yang melnjawab soal belnar 

PA : Proporsi kellompok atas yang melnjawab soal belnar 

PB : Proporsi kellompok bawah yang melnjawab soal be lnar 

Krite lria daya pelmbelda dapat dilihat pada Tabell 10. 

Tabel 10. Kriteria Daya Pembeda Soal 

Interval Skor Kriteria Daya Pembeda 

0,71 – 1,00 Baik Se lkali 

0,41 – 0,70 Baik 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,00 – 0,20 Je llelk 

4. Tingkat Kesukaran  

Me lnurut Arikunto (2018) tingkat kelsukaran melrupakan 

ke lmampuan instrumeln pelne llitian telrse lbut dalam melnjaring 

banyaknya pelse lrta didik yang dapat melnge lrjakannya delngan belnar.  

Rumus yang digunakan untuk melncari tingkat kelsukaran ini, yaitu: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Ke lte lrangan: 

P : Tingkat ke lsukaran butir soal 

................(3) 

................(4) 
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B : Banyaknya pelse lrta didik yang melnjawab soal delngan belnar 

JS : Jumlah selluruh pelse lrta didik yang melngikuti tels 

Krite lria tingkat kelsukaran soal dapat dilihat pada Tabell 9. 

Tabel 11. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Interval Skor Kategori Kesukaran 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Se ldang 

0,71 – 1,00 Mudah 

I. Teknik Analisis Data 

Agar melnge ltahui hasil be llajar pelse lrta didik dari data yang dipelrole lh 

pada pelne llitian, maka data akan dianalisis melnggunakan telknik statistik 

delskriptif delngan rumus antara lain: 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik deskriptif bertujuan agar memberikan informasi 

sistematis mengenai fakta-fakta yang diperoleh selama penelitian. 

Teknik analisis data statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

hasil belajar dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji statistik 

deskriptif ini akan dilakukan menggunakan software SPSS 26 yang 

hasilnya menyajikan data meliputi mean (rata-rata), median (nilai 

tengah), modus (nilai yang sering muncul), nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan standar deviasi dari masing-masing kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

memastikan data penelitian yang didapatkan berdistribusi secara 

normal ditinjau dari keseluruhan variabel (Isnawan, 2020). Data 

pada penelitian ini akan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov. 

Jika kedua atau salah satu hasil dari analisis data tidak berdistribusi 

normal, maka akan dilanjutkan dengan pengujian perbedaan dua 
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rata-rata menggunakan uji statistik non-parametik yaitu uji Mann 

Whitney U-Test. Pengujian normalitas ini untuk menguji 

perbandingan antara data normal dan data baku, dengan 

membandingkan distribusi data yang akan diuji normalitasnya 

dengan data distribusi normal baku. Uji normalitas dilakukan 

dengan software SPSS versi 26. Dengan kriteria keputusan: 

1) Nilai signifikasi < α = 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal. 

2) Nilai signifikasi ≥ α = 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian 

populasi berada di tingkatan yang sama. Pengujian ini dilakukan 

sebagai prasyarat untuk pengujian t-test. Uji kesamaan dua varian 

ini dilakukan untuk menguji sebaran data homogen atau tidaknya. 

Uji homogenitas ini dilakukan apabila kelompok data dalam 

distribusi normal. Uji homogenitas ini dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji parametik 

benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan antar kelompok, 

bukan sebagai akibat perbedaan dalam kelompok. Uji 

homogenitas penelitian ini adalah uji Levene. Uji Levene dihitung 

menggunakan software SPSS versi 26. Taraf signifikan yang 

digunakan dalam uji homogenitias adalah α= 0,05; dengan 

pedoman pengambilan Keputusan sebagai berikut: 

1) Nilai signifikasi based on mean < α = 0,05 maka data 

berdistribusi tidak homogen. 

2) Nilai signifikasi based on mean ≥ α = 0,05 maka data 

berdistribusi homogen. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Independent Sample T-Test  

Uji t atau uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik yang diberikan perlakuan (treatment) dengan 

menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya dan peserta didik 

yang tidak diberikan treatment. Rumus yang digunakan untuk uji t 

yaitu:  

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

 

Keterangan:  

𝑋 ̅1 : mean kelas eksperimen  

𝑋 ̅2 : mean kelas kontrol  

𝑠1
2 : varians kelas eksperimen  

𝑠2
2 : varians kelas kontrol  

𝑛1 : sampel kelas eksperimen  

𝑛2 : sampel kelas kontrol  

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah variabel 

bebas (X) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

Caranya dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari masing-masing 

variabel bebas dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 taraf signifikan α=0,05. Pedoman 

pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika sig 

< 0,05.  

2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak, jika sig 

> 0,05.  

 

............(5) 
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b. Uji Mann Whitney U-Test 

Uji Mann Whitney U-Test merupakan uji non parametis yang 

digunakan dalam menentukan perbedaan median pada dua 

kelompok bebas. Uji ini digunakan jika data pada penelitian ini 

tidak berdistribusi normal. Rumus uji Mann Whitney U-Test yaitu: 

𝑈₁ = 𝑛₁𝑛₂ +
𝑛₁(𝑛₁ + 1)

2
− 𝑅₁ 

𝑈₁ = 𝑛₁𝑛₂ +
𝑛₂(𝑛₂ + 1)

2
− 𝑅₂ 

Keterangan: 

U1 : Jumlah peringkat 1 

U2 : Jumlah peringkat 2 

n1 : jumlah sampel 1 

n2 : jumlah sampel 2 

R1 : jumlah ranking sampel 1 

R2 : jumlah ranking sampel 2 

Penarikan keputusan untuk uji Mann Whitney U-Test yaitu: 

1) Jika nilai Asymp.Sig < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Jika nilai Asymp.Sig > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

J. Indikator Penelitian 

  Krite lria kelbe lrhasilan pelne llitian ini yaitu apabila selte llah 

pelnggunaan meltodel tutor selbaya telrjadi pelningkatan hasil bellajar pelse lrta 

didik pada ellelme ln Biaya Konstruksi dan Pelnjadwalan Konstruksi Bangunan 

ke llas XI di SMK Nelge lri 1 Pariaman. Pelmbellajaran pelmbe llajaran pada 

e llelme ln Relncana Biaya dan Pelnjadwalan Konstruksi Bangunan delngan 

me lnelrapkan meltodel pelmbellajaran tutor se lbaya (pe le lr te laching) 

me lningkatkan hasil bellajar pelselrta didik apabila 75% dari selluruh pelse lrta 

didik dalam satu kellas me lmpelrole lh nilai ≥70 (Delpdiknas, 2006)  

............(6) 

............(7) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI program keahlian 

DPIB SMK Negeri 1 Pariaman yang dilaksanakan pada semester Juli- 

Desember tahun ajaran 2024/2025. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu pretest dan posttest yang berupa soal pilihan ganda. 

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan 

uji coba. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 

dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.  

Penelitian ini menggunakan dua kelompok kelas yaitu kelas XI DPIB 1 

sebagai kelas kontrol dimanap137-157 kelas ini tidak diberi perlakuan 

dimana dalam proses pembelajarannya menggunakan metode ceramah, 

dan kelas XI DPIB 2 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan 

metode tutor sebaya pada saat proses belajar mengajarnya. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan untuk setiap kelas. Pada 

pertemuan pertama kedua kelas diberikan pretest (tes awal), dan 

selanjutnya akan diberikan perlakuan, kemudian pada akhir pertemuan 

akan diberikan posttest (tes akhir). Deskripsi data penilitian dapat dilihat 

pada Tabel 12. 

Tabel 12. Deskripsi Data Penelitian 

No Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Sampel 18 18 18 18 

2 Jumlah Nilai 498 1659 311 862 

3 Mean (Rata-rata) 27,67 92,17 17,28 47,89 

4 Skor Tertinggi 62 100 31 67 

5 Skor Terendah 8 75 8 42 

6 Standar Deviasi 14,91 1,86 5,24 7,95 

7 Varian 222,24 62,38 27,51 63,16 
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Hasil belajar peserta didik berdasarkan Tabel 10 pada Elemen Rencana 

Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan dapat dilihat bahwa hasil 

pretest kelas eksperimen yang berjumlah 18 orang nilai rata-ratanya adalah 

27.67 dengan skor tertinggi 62 dan skor terendah 8. Sedangkan pada kelas 

kontrol yang berjumlah 18 orang nilai rata-ratanya adalah 17.28 dengan 

skor tertinggi 42 dan skor terendah 8. Dari data tersebut didapatkan bahwa 

kedua kelas memiliki kemampuan awal yang berbeda. Setelah dilakukannya 

proses pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, terjadinya 

peningkatan rata-rata hasil belajar di kedua kelas tersebut. Peningkatan 

hasil belajar ini dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Grafik Rata-rata Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 3 hasil belajar peserta didik dapat dilihat bahwa 

sebelum diberikan perlakuan rata-rata kedua kelas masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Namun,setelah diberikan perlakuan 

yaitu metode pembelajaran tutor sebaya mengalami peningkatan. Kelas 

eksperimen menunjukkan adanya peningkatan rata-rata dari 27.67 menjadi 

92.17 dengan persentase kenaikan 65 persen. Sedangkan pada kelas 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran ceramah juga 

mengalami peningkatan rata-rata dari 17.28 menjadi 47.89 dengan 
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persentase kenaikan 31 persen. Kenaikan rata-rata pada kelas eksperimen 

ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya dalam meningkatkan hasil pembelajaran 

peserta didik. 

2. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Untuk melakukan pengecekan data dari subjek penelitian apakah 

berdistribusi normal, maka dilakukan uji normalitas menggunakan 

Kolmogorof-Smirnov. Dengan taraf siginifikansi 0,05. Data dikatakan 

normal apabila sig>0,05. Rangkuman data pengujian normalitas dapat 

dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Rangkuman Uji Normalitas 

Kelas 
Jenis 
Soal 

Jumlah 
Peserta 

Didik 

Alpha 
(α) 

Siginifikansi Distribusi 

Eksperimen 
Pretest 18 0.05 0.189 Normal 

Posttest 18 0.05 0.006 
Tidak 

normal 

Kontrol 
Pretest 18 0.05 0.000 

Tidak 
normal 

Posttest 18 0.05 0.000 
Tidak 

normal 

Dari Tabel 13 disimpulkan bahwa tiga dari empat data nilai sig < 

0.05, sehingga data yang didapatkan pada kedua kelas berdistribusi 

secara tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah kedua kelas 

yang digunakan dalam sampel penelitian bersifat homogen atau tidak. 

Uji homogenitas penelitian ini menggunakan uji Levene dengan SPSS 

dengan taraf signifikansi 0.05. sehingga kedua kelas dikatakan 

homogen apabila sig ≥ 0,05. Rangkuman hasil pengujian homogenitas 

dapat dilihat pada Tabel 14. 
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Tabel 14. Rangkuman Uji Homogenitas 

Kelas Posttest Alpha (α) 

Eksperimen 
0.903 0.05 

Kontrol 

Kesimpulan Sig ≥ 0.05 (Homogen) 

Berdasarkan Tabel 14 disimpulkan bahwa kedua kelas adalah 

homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Data penelitian tidak berdistribusi secara normal dan bersifat 

homogen sehingga untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

Mann Whitney U-Test merupakan uji non parametis yang digunakan 

dalam menentukaan perbedaan median pada dua kelompok bebas. H1 

dikatakan diterima apabila nilai Asymp.Sig < 0.05. Hasil pengujian 

hipotesis dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Rangkuman Uji Hipotesis 

Kelas Asymp.sig 

Eksperimen 
0.000 

Kontrol 

Kesimpulan H1 diterima 

Dari hasil perhitungan nilai Asymp.Sig < 0.05 atau 0.000 < 0.05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. H1: Ada pengaruh  metode pembelajaran 

tutor sebaya terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI pada Elemen 

Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 

Pariaman. 
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B. Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI DPIB SMK 

Negeri 1 Pariaman tahun ajaran 2024/2025. Kelas XI DPIB terdiri dari XI DPIB 

1 dan XI DPIB 2. Kedua kelas ini bertolak pada kondisi kelas yang sama. 

Sehingga rata-rata hasil belajar dari kedua kelas akan digunakan untuk 

menentukan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Setelah melihat 

rata-rata hasil belajar ditetapkan bahwa kelas XI DPIB 1 sebagai kelas kontrol 

dan XI DPIB 2 sebagai kelas eksperimen. 

Pada penelitian ini kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda. 

Dimana kelas eksperimen akan diberikan perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran tutor sebaya, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran ceramah. Metode pembelajaran tutor sebaya memiliki 

keunggulan dimana pembelajaran berpusat pada peserta didik, dan 

pemberian materi pembelajaran yang dilakukan oleh tutor menggunakan 

bahasa yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik yang lain. Sehingga, hal 

ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat keefektifan metode 

pembelajaran tutor sebaya terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

dalam elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan. Pada 

awal penelitian, peneliti berdiskusi dengan guru pengampu mengenai siapa 

peserta didik yang akan dijadikan sebagai tutor. Setelah itu tutor disetujui oleh 

peserta didik yang lain, dan akan dibagi kelompok belajarnya. Sebelum 

memulai pembelajaran tutor diberikan materi perhitungan volume terlebih 

dahulu untuk dipelajari. Pada awal pembelajaran peserta didik diberikan 

pretest untuk melihat kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik. 

Selanjutnya pembelajaran dilanjutkan sesuai rencana pembelajaran untuk 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada akhir penelitian peserta didik akan 

diberikan posttest yang materinya berkaitan dengan soal pretest. Kemudian 

peneliti akan membandingkan nilai dari pretest dan posttest untuk 
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mengetahui adanya peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan 

metode tutor sebaya. 

Berdasarkan hasil pretest pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-

rata 27,67 dan nilai rata-rata kelas kontrol 17,28. Nilai rata-rata yang dimiliki 

oleh kedua kelas masih rendah dikarenakan peserta didik belum mempelajari 

materi yang diujikan tersebut. Kedua kelas memiliki perbedaan yang tidak 

jauh. 

Selanjutnya dilakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik setelah menerima tindakan, dimana kelas eksperimen menerima 

tindakan metode tutor sebaya dan kelas kontrol menggunakan metode 

cermah. Rata-rata yang didapati dari kelas eksperimen adalah 92,17 dan kelas 

kontrol 47,89. Dari rata-rata ini dilihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Untuk mengetahui adanya peningkatan belajar yang signifikan 

dilakukan uji hipotesis Mann Whitney U-Test. Hasil dari pengujian hipotesis ini 

didapati bahwa Asymp.Sig<0.05 yaitu 0.000<0.05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. H1: Ada pengaruh  metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas XI pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan 

Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 Pariaman. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan terhadap hasil belajar. Dapat 

dikatakan bahwa metode pembelajaran tutor sebaya efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada elemen Rencana Biaya dan 

Penjadwalan Konstruksi Bangunan di kelas XI SMK Negeri 1 Pariaman. 

Peningkatan hasil belajar yang terjadi pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya ini didukung dengan hasil 

belajar individu peserta didik (assesmen formatif) di dalam kelompok belajar 

yang dapat dilihat pada lampiran 25. Hasil evaluasi peserta didik pada proses 

pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan peserta 

didik. Peningkatan ini ditunjukkan dengan tidak adanya peserta didik yang 
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mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Sehingga, nilai assesmen formatif ini 

menjadi pendukung bahwa metode pembelajaran tutor sebaya yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar berhasil dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian relevan Azamul Fadhky 

Noor Muhammad (2023) dengan judul “Efektivitas Metode Tutor Sebaya 

terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Penjumlahan dan Pengurangan 

Pecahan Campuran“ dan Siti Fatihaturrahmah Al Jumroh (2022) pe lne llitiannya 

belrjudul "Pelngaruh Me ltodel Tutor Selbaya Telrhadap Hasil Bellajar Bahasa 

Indonelsia pada Pelse lrta Didik Kellas XI SMA Ne lge lri 1 Kota Sorong" yang 

menyatakan metode tutor sebaya berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan yang 

diberi perlakuan dengan menggunakan metode tutor sebaya lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar peserta didik tanpa diberi perlakuan atau 

pembelajaran menggunakan motode ceramah. Dengan demikian pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya dapat menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada penelitian ini sehingga hipotesis dapat 

diterima. 

Meskipun penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode tutor 

sebaya efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, masih ada 

aspek lain yang perlu didalami lebih lanjut. Aspek ini antara lain aktivitas 

belajar peserta didik, motivasi belajar peserta didik, interaksi yang tejadi 

antara peserta didik dan tutornya. Kelemahan pada penelitian ini diharapkan 

mampu menghadirkan temuan-temuan yang lebih mendalam dan beragam 

untuk penelitian yang akan dilakukan berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh dalam peningkatan hasil belajar peserta didik 

menggunakan metode tutor sebaya pada elemen Rencana Biaya dan 

Penjadwalan Konstruksi Bangunan pada IKTP ke-5 yaitu menghitung volume 

pekerjaan pondasi batu kali. Pengaruh yang ditemui yaitu terdapat 

peningkatan pada nilai posttest dan pretest pada kelas eksperimen. Pengujian 

hipotesis menyatakan bahwa proses pembelajaran yang menggunakan 

metode pembelajaran tutor sebaya baik dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramah pada 

Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan kelas XI DPIB 

SMK Negeri 1 Pariaman. Hal ini  dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Mann Whitney U-test  didapati bahwa Asymp.Sig < 0.05 

yaitu 0.000 < 0.05. Dari nilai uji hipotesis ini dinyatakan bahwa metode 

pembelajaran tutor sebaya efektif dalam  meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan. 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi merupakan konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan 

penelitian. Hasil pada penelitian menunjukkan metode tutor sebaya efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Elemen Rencana Biaya 

dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan. Sehingga implikasi yang bisa dilakukan 

dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Agar perlu dilakukan upaya dalam menerapkan metode tutor sebaya dalam 

proses belajar mengajar pada keseluruhan Elemen Rencana Biaya dan 

Penjadwalan Konstruksi Bangunan. 

2. Dapat menerapkan metode tutor sebaya pada elemen lain di sekolah untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran tutor 

sebaya pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan selalu giat dan semangat dalam 

pembelajaran, dan tidak malu untuk mengajarkan ilmu yang dimiliki 

kepada teman-teman yang lain. 

3. Bagi sekolah, diharapkan sekolah memberikan dukungan kepada guru 

dalam mengajar dan memberikan fasilitas seperti pelatihan dalam 

mengembangkan keterampilan mengajar guru. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menerapkan metode tutor sebaya 

untuk tujuan lain seperti, peningkatan aktivitas belajar peserta didik, minat 

belajar peserta didik, keaktifan peserta didik, dan lainnya
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Lampiran 1. Surat Izin Obse lrvasi Selkolah 
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Lampiran 2. Daftar Nilai XI DPIB Mata Pellajaran RAB 

Daftar Nilai Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan Tahun Ajaran 

2023/2024 

Ke llas   : XI DPIB 1 

Kompelte lnsi Kelahlian : Delsain Pelrmodellan dan Informasi Bangunan 

Se lme lstelr   : III (Tiga) 

Mata Pellajaran  : Relncana Biaya dan Pelnjadwalan Konstruksi Bangunan 

No Nama Siswa 
Rata-rata Nilai 

Tugas Akhir 
Ujian Semester 

1 ALDINO RAHMAD KURNIA 62 75 

2 ALDO ZIKRI 65 82 

3 ANDIKA JUMALDRI KURNIAWAN 60 69 

4 DICHA SAVINA 76 77 

5 DINO SAPUTRA 72 49 

6 FAJAR RAMADAN 72 62 

7 FAJRIA RAMADAN 75 82 

8 FADLI MONASTA MUAZAM 80 79 

9 MAYANG WULANDARI 69 50 

10 MH. RAYHAN 82 86 

11 MUHAMMAD FARHANSYAH 79 73 

12 MUHAMMAD NOVAL AMRI 82 84 

13 MUKHTI SOHARY 77 50 

14 NADILA SElPTIANI 88 91 

15 NAYLA QAIRUNNISA 90 80 

16 NOFRIADI 84 91 

17 RElYHAN MUSTAFA RAHMAT 82 68 

18 RIKY TRI AL HAKIM 90 90 

19 RISWIL MAHElNDRA 73 70 

20 SYAHRUL MUBARAQ 88 91 

21 SYARGUSTIAN IHSAN DUHARI 76 65 

22 SYIFUL RAMADHAN 87 83 

23 WILLY OKTARIANI PUTRI 77 80 

24 ZAKARIA RISMAN 79 52 

25 ZAKY KURNIAWAN 88 91 

26 ZIKRINA AMINATURRIZQI 77 74 

27 ZUFAHMI 78 73 
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Daftar Nilai Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan Tahun Ajaran 

2023/2024 

Ke llas   : XI DPIB 2 

Kompelte lnsi Kelahlian : Delsain Pelrmodellan dan Informasi Bangunan 

Se lme lstelr   : III (Tiga) 

Mata Pellajaran  : Relncana Biaya dan Pelnjadwalan Konstruksi Bangunan 

No Nama Siswa 
Rata-rata Nilai 

Tugas Akhir 
Ujian Semester 

1 AINIL RISA PUTRI 67 72 

2 ALFANDI 70 73 

3 APRI DANIL 72 71 

4 ATARA MAHElNDRI 72 69 

5 DAVID MUNANDAR 62 55 

6 DelBY SE lTIAWAN 69 40 

7 DIO HElNDRA PRATAMA 85 89 

8 ElFRIYADI 63 40 

9 FARHAN FARLElNTINO DElSRIC 48 56 

10 IFRI NALDI 85 71 

11 IKHWAN FElRDINAL 85 86 

12 ILHAM ALBUQHORI 56 48 

13 MILDO HANDICHA DI APRILA 72 63 

14 MIRAJ ARIFIN 66 58 

15 MUHAMMAD DAINElL AZROY 74 66 

16 MUHAMMAD RAMDANI 74 70 

17 MULYA HAMDI 70 63 

18 MUTIARA RAHMI 87 87 

19 RADIAWARMAN 60 45 

20 RAFLI RAYNALDI 73 50 

21 RElPALINA 88 86 

22 SALMAN ALFARIZI 84 89 

23 SISKA FITRIANTI 74 72 

24 WAHYU HIDAYAT 64 53 

25 ZElLIAN FRADIRA ILLAHI 70 66 
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Lampiran 3. Wawancara Be lrsama Guru Pelngampu Elle lmeln Relncana Biaya dan 
Pelnjadwalan Konstruksi Bangunan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Pada saat ke lgiatan 
bellajar melngajar meltode l 
apa yang biasanya bapak 
gunakan? 

Saya paling selring melnggunakan 
me ltodel ce lramah dan meltodel tugas. 
Dimana pada saat saya se llelsai 
me lnelrangkan pelmbe llajaran saya akan 
me lmbelrikan tugas langsung kelpada 
pelse lrta didik. 

2. Se llama prosels bellajar 
me lngajar apakah bapak 
se lring melnelmukan 
ke lndala? 

Te lntu saja, selpelrti belrbeldanya tingkat 
pelmahaman pelse lrta didik akan matelri 
pelmbellajaran dan pada saat 
me lnjellaskan ulang matelri tidak selmua 
pelse lrta didik yang tidak me lngelrti bisa 
saya ajarkan karelna kelte lrbatasan 
waktu. 

3. Apa yang bapak belrikan 
untuk melngelvaluasi 
tingkat kelpahaman 
pelse lrta didik? 

Saya sellalu melmbelrikan tugas ke lpada 
pelse lrta didik selte llah saya selle lsai 
me lnelrangkan pelmbe llajaran, selhingga 
hal ini melnjadi patokan bagi saya untuk 
me lngeltahui seljauh apa pe lmahaman 
pelse lrta didik. 

4. Apakah hasil elvaluasi 
pelmahaman pelse lrta 
didik sudah 
me lnunjukkan hasil yang 
bagus? 

Be llum, hampir selbagian belsar hasil 
e lvaluasi pada seltiap pelrte lmuan tidak 
me lnunjukkan hasil yang bagus. Artinya 
bellum selmua pelse lrta didik paham akan 
mate lri yang dipellajarinya. 

5. Me lnurut bapak apa yang 
me lnyelbabkan relndahnya 
hasil bellajar ini? 

Me lnurut saya hal ini diselbabkan olelh 
pelse lrta didik yang tidak aktif dalam 
pelmbellajaran, selhingga ia akan 
te lrtinggal olelh te lmannya yang aktif. 

6. Apa solusi yang bapak 
coba telrapkan untuk 
me lngatasi pelrmasalahan 
ini? 

Saya sudah melncoba belbelrapa solusi, 
se lpelrti mellaksanakan diskusi langsung 
delngan siswa. Namun, hal ini masih 
bellum melmbuahkan hasil yang bagus. 

7. Jika diseldiakan meltodel 
pelmbellajaran yang baru 
apakah bapak telrtarik 
untuk mellaksanakannya? 

Te lntu saja, jika meltodel te lrse lbut dapat 
me lningkatkan hasil bellajar siswa dari 
se lbellumnya. 
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Lampiran 4. Wawancara Be lrsama Guru 

 

Gambar 4. Wawancara Bersama Guru Pengampu 
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Lampiran 5. Modul Ajar 

 

SMK NEGERI 1 PARIAMAN 
DESAIN PERMODELAN DAN INFORMASI BANGUNAN 

Jln. Kol. Ahamad Hosen Air Santok, Pariaman Timur 

25533 

Telp/Fax. (0751) 92823 

E-mail : smkn1pariaman@yahoo.co.id 

Website : www.smkn1-pariaman.sch.id 
 

No. Dokumen :  No. Revisi :0.0 Tgl. Berlaku :  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

Satuan Pendidikan : SMKN 1 PARIAMAN 

Program Keahlian : DESAIN PERMODELAN DAN INFORMASI BANGUNAN 

Mata Pelajaran : ESTIMASI BIAYA KONSTRUKSI 

Judul Modul  :MODUL 5 DAN 6 

Kelas/Fase  : XI/F 

Durasi   :  4 JP/ 1x Pertemuan 

 

ELEMEN 

Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi Bangunan 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman dan betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, 

2) bernalar kritis, 

3) kreatif, 

4) gotong-royong. 

SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan prasara yang digunakan untuk mempelajari modul ini adalah 

proyektor/LCD, laptop / smartphone dan jaringan internet. White Board 

TARGET PESERTA DIDIK 

1) Peserta didik dengan hambatan belajar 

2) Peserta didik reguler/ tipikal umum, tidak ada kesuliran dalam mencerna dan 

memahami materia ajar. 

mailto:smkn1pariaman@yahoo.co.id
http://www.smkn1-pariaman.sch.id/
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3) Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan dalam memimpin. 

METODE PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Tutor Sebaya secara berkelompok 

KOMPETENSI INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir fasel F pelselrta didik mampu melngelstimasi relal cost dalam pelrelncanaan 
bangunan mellalui pelnyusunan RAB, jadwal (timel scheldulel), dan kurva S delngan 
telknologi Building Information Modellling (BIM) di bidang Delsain Pelrmodellan Dan 
Informasi Bangunan 

INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

4.1.5 Melnghitung volumel pelkelrjaan pondasi batu kali 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

1) Peserta didik mampu memahami mengenai pondasi batu kali.  
2) Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume pekerjaan galian 

pondasi batu kali. 
3) Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume pekerjaan urugan 

pasir. 
4) Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume pekerjaan 

aanstamping/ batu kosong. 
5) Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume pekerjaan pondasi 

batu kali. 
6) Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume pekerjaan urugan 

tanah kembali.  

PERTANYAAN PEMANTIK 

1) Apa itu pondasi dalam konstruksi gedung? 
2) Apa saja jenis-jenis pondasi yang kalian ketahui? 
3) Bagaimana konsep perhitungan volume yang kalian ketahui? 
4) Coba jelaskan berapa panjang pondasi di ruangan kelas kita? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 5 
Kegiatan Pendahuluan 
1) Membuka pembelajaran dengan salam, menanyakan kabar peserta didik, dan 

menyuruh peserta didik merapikan meja yang tidak rapi. 
2) Meminta ketua kelas untuk meminpin doa. 
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3) Peserta didik menyiapkan diri agar siap untuk belajar serta memeriksa kerapihan 
diri sesuai arahan dari guru. 

4) Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
5) Guru memberikan motivasi dan persepsi sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional, dan 
internasional. 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
7) Peserta didik menyimak penjelasan dari guru mengenai tujuan pembelajaran dan 

materi pembelajaran. 
8) Peserta didik melakukan ice breaking bersama guru. 
Kegiatan Inti 
9) Guru memberikan asesmen kognitif berupa pre test 
10) Guru memberikan penjelasan mengenai materi perhitungan volume pondasi batu 

kali yang akan dipelajari. 
11) Peserta didik duduk membentuk kelompok belajar yang sudah disepakati dengan 

guru bersama tutor sebayanya. 
12) Guru menyebarkan LKPD dan tugas individu untuk setiap kelompok. 
13) Tutor menanyakan kepada anggota kelompoknya secara bergantian mengenai 

materi perhitungan volume batu kali yang belum dimengerti dalam tugas yang 
dikerjakan. 

14) Guru mengawasi proses pelaksanaan tutor sebaya dan memberikan bantuan 
apabila ada masalah yang tidak bisa diselesaikan oleh kelompok belajar. 

15) Guru memberikan quiz kepada peserta didik 
 
Kegiatan Penutup 
16) Guru memberikan asesmen kognitif berupa post test. 
17) Peserta didik dan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
18) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. 
19) Guru menginformasikan aktivitas belajar untuk pertemuan selanjutnya. 
20) Memimpin doa untuk menutup pembelajaran. 

REFLEKSI 

a. Refleksi Guru 

• Apakah dalam pembukaan pembelajaran yang telah saya lakukan dapat 
mengarahkan dan mempersiapkan peserta didik mengikuti pembelajaran 
dengan baik? 

• Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar yang saya 
sajikan sesuai dengan yang diharapkan? (apakah materi terlalu tinggi, terlalu 
rendah, atau sesuai dengan kemampuan awal peserta didik) 

• Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap kegiatan belajar yang telah saya 
rancang? 

• Apa yang bisa diperbaiki dari seluruh kegiatan ini? 

• Bagaimana keterlibatan peserta didik? 
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• Apa saja kesulitan yang dialami oleh peserta didik? 
b. Refleksi peserta didik 

• Apakah kegiatan belajar hari ini menyenangkan? (ya/tidak) 

• Apakah kalian paham dengan metode pembelajaran yang digunakan saat ini? 
(ya/tidak) 

• Apakah kalian bisa mengambil manfaat dari pembelajaran hari ini? (ya/tidak) 
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Lembar Kerja Kelompok 
Kegiatan Pembelajaran 5 

 

LKPD-5 dan 6 

Pertemuan 5 dan 6 

Judul Menghitung volume pekerjaan pondasi batu kali 

Petunjuk 

Penggunaan 

A. Penjelasan Bagi Siswa 
Dalam melaksanakan pembelajaran dengan LKPD , peserta didik 
perlu memperhatikan beberapa hal yaitu : 

a. Langkah – langkah belajar yang ditempuh 
1) Melaksanakan test kemampuan awal (pre test) yang 

dipersyaratkan untuk mengerjakan LKPD 
2) Mempelajari LKPD secara seksama dengan tutor. 
3) Mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai dengan 

LKPD. 
4) Mengikuti quiz setelah seluruh kelompok selesai 

mengerjakan tugas pada masing-masing kelompok 
belajar. 

b. Hasil yang diperoleh 
1) Daftar nilai hasil pelatihan. 
2) Portofolio. 
3) Hasil pekerjaan. 
4) Bukti berapa hasil yang diperoleh. 

B. Peran Guru 
1) Membantu siswa dalam merencanakan tahap belajar. 
2) Membimbing siswa melalui tugas–tugas pelatihan yang 

dijelaskan dalam tahap belajar. 
3) Membantu siswa dalam menghadapi konsep dan 

menjawab pertanyaan. 
4) Membantu siswa dalam mencantumkan dan mengakses 

sumber tambahan lain yang diperlukan untuk belajar. 
5) Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok belajar. 
6) Menentukan seorang pendamping/ahli di tempat kerja 

untuk membantu siswa. 
7) Melakukan atau melaksanakan penilaian. 
8) Menjelaskan kepada siswa mengenai bagian yang 

diperlukan untuk dibenahi dan rencana belajar 
selanjutnya. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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9) Mencatat pencapaian dan kemampuan siswa dalam 
belajar 

Penerapan K3 1. Cermat, teliti, dan benar sesuai standar operasional prosedur 

K3LH. 

2. Alat pembersih ruangan ( sapu, gesek, dsb) 

Pemahaman 

Bermakna 

1. Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume 
pekerjaan galian pondasi batu kali. 

2. Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume 
pekerjaan urugan pasir. 

3. Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume 
pekerjaan aanstamping/ batu kosong. 

4. Peserta didik mampu memahami dan menghitung volume 
pekerjaan pondasi batu kali. 

KKTP 4.1.5 Melnghitung volume pelkelrjaan pondasi batu kali 

Deksripsi/Gambar 

Kerja  

Disekitarmu banyak gaya yang terjadi mulai dari gaya, momen, gaya 
lintang, dan gaya normal. 

Persiapan : 

Alat dan Bahan 

proyektor/LCD, laptop / computer / smartphone dan jaringan internet 

Pelaksanaan : 

Langkah Kerja 

1. Bentuklah kelompok bersama 3-4 teman sekelasmu 
2. Lakukan pengamatan pada pondasi yang yang ada di 

lingkungan sekitarmu bersama kelompokmu! 
3. Identifikasilah pondasi apa yang ada di sekitarmu, kemudian 

tuliskanlah! 
4. Buatlah laporan hasil pengamatan bersama kelompokmu! 
5. Komunikasikanlah hasil laporanmu di depan kelas 

Hasil : 

Cek Kemampuan 

(Asesmen 

Formatif) 

No Kegiatan Jenis gaya 

1   

2   

3   

dst..   
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MATERI PEMBELAJARAN 
Volume Pekerjaan Pondasi 

A. Pengertian Volume Pekerjaan Pondasi 

Volume pekerjaan adalah besaran satuan volume pekerjaan sesuai dengan 

masing- masing item pekerjaan. Volume dihitung untuk memperoleh 

besarnya biaya yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan ini. Agar 

menghasilkan perhitungan volume benar, estimator harus mengerti dan 

memahami gambar desain yang definitif. Gambar tersebut meliputi gambar 

denah, potongan dan detail yang ketiganya saling melengkapi. Galian 

satuan m3 – meter kubik Adalah pekerjaan menggali yang berhubungan 

dengan pembuatan pondasi, dalam dan lebarnya pondasi ditentukan oleh 

tipe pondasi. Misal lebar bawah fondasi 70 cm, maka lebar dari galian 

adalah 70 cm ditambah kiri 10 cm kanan10 cm menjadi 70 + 20 = 90 cm, 

sedangkan kedalaman galian juga ditentukan oleh keadaan tanah baik, 

tetapi kondisi tanah biasa umumnya kedalaman galian 70 cm, maka volume 

galian adalah 0.9 m x 0.7 m x panjang fondasi = satuan m3. 

B. Jenis-Jenis Volume Pekerjaan Pondasi 

Volume pekerjaan pondasi terdiri dari : 

1. Volume pekerjaan pasir urug dibawah pondasi  

2. Volume pekerjaan Aanstamping/pasangan batu kosong 

3. Volume pekerjaan pasangan batu kali 

C. Pekerjaan Galian Pondasi Batu Kali 

a. Pekerjaan Galian Pondasi Batu Kali 

Volume pekerjaan galian pondasi dapat dihitung dengan menghitung 

luas penampang galian pondasi dikali panjang galian pondasi. 

Satuannya adalah m3. 

 

Volume = Luas penampang x panjang galian …. (m3) 
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Contoh perhitungan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

• Panjang Galian Pondasi: 

PH =  2,5 + 3,75 + 2,5 + 2,5 + 3,75 +2,5 =  17,5 m  

PV =  7,25 + 1,25 + 3 + 3 + 4 = 18,5 m 

PT = PH + PV =  17,5 + 18,5 =  36 m 

• Mencari lebar atas pondasi t = 1,05 m 

perbandingan kemiringan = 1 : 5 

x = 
1,05

5
 = 0,21m 

lebar atas =  x +  a +  x = 0,21 + 1,00 + 0,21 =  1, 42 m 

• Penampang Galian Pondasi 

a =  1, 42 m 

b = 1,00 m 

t = 1,05 m 

L= (
𝑎+𝑏

2
) × 𝑡 = (

1,42+1

2
) × 1,05 = 1,2705 m3 

Volume (V) = Luas penampang galian pondasi x panjang pondasi 

Volume (V) = 1,2705 x 35 = 44,47 m3 
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b. Pekerjaan Urugan Pasir 

Ketebalan urugan pasir biasanya antara 5 – 10 cm. Volume urugan 

pasir dapat dihitung dengan menghitung luas penampang urugan pasir 

x Panjang urugan pasir. Satuannya adalah m3. 

Contoh perhitungan (Perhatikan gambar denah dan pondasi di atas): 

Panjang Urugan Pasir = Panjang Galian Pondasi:  

PT =  36 m 

• Penampang Urugan Pasir  

l = 1,00 m 

t = 0,05 m 

L = l x t = 1,00 x 0,05 = 0,05 m2 

Volume (V) = L x p =  0,05 x 36 = 1,80 m3 

c. Pekerjaan Aanstamping 

Ketebalan anstamping (batu kosong) biasanya antara 10 – 20 cm. 

Volume anstamping dapat dihitung dengan menghitung luas 

penampang anstamping x Panjang anstamping. Satuannya adalah m3. 

Contoh perhitungan (Perhatikan gambar denah dan pondasi di atas): 

Panjang Anstamping = Panjang Galian Pondasi:  

PT =  36 m 

• Penampang Anstamping  

l = 1,00 m 

t = 0,20 m 

L = l x t =  1,00 x 0,20 =  0,20 m2 

Volume (V) =  L xp =  0,20 x 36 = 7,20 m3 

Volume = Luas penampang x panjang urugan …. (m3) 

Volume = Luas penampang x panjang aanstamping …. (m3) 
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d. Pekerjaan Pondasi Batu Kali 

Volume pekerjaan pondasi batu kali dapat dihitung dengan menghitung 

luas penampang pondasi batu kali dikali Panjang pondasi batu kali. 

Satuannya adalah m3. 

Contoh perhitungan (Perhatikan gambar denah dan pondasi di atas) 

Panjang Pondasi Batu Kali = Panjang Galian Pondasi:  

PT =  36 m 

• Penampang Pondasi Batu Kali 

a = 0,25 m 

b = 0,80 m 

t = 0,80 m 

L = (
𝑎+𝑏

2
) × 𝑡 = (

0,25+0,8

2
) × 0,8 = 0,42 m3 

e. Pekerjaan Urugan Tanah Kembali 

Volume urugan tanah Kembali dapat dihitung berdasarkan volume 

galian tanah yakni sepertiganya. Satuannya adalah m3. 

Contoh perhitungan (Perhatikan hasil perhitungan pekerjaan galian 

tanah): 

Volume Galian Tanah :  

V = 44, 4675 m3 

Volume Urugan Tanah Kembali : 

Volume (V) = 
1

3
× 44,4675 = 14,82 m3  

 
 

 
 

 

Volume = Luas penampang x panjang pondasi …. (m3) 

Volume = 1/3 x Volume galian pondasi …. (m3) 
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Asessment Formatif (Proses) 

Nama Peserta Didik    : 

Kelas                              : 

Tujuan Pembelajaran : 4.1 Mampu menghitung RAB Rumah Sederhana Tipe 

36/72 Secara Manual 

Soal Asessment Proses 

1. Apakah yang dimaksud dengan volume pekerjaan pondasi? 

2. Sebutkan 3 jenis pondasi yang biasanya digunakan dalam pekerjaan 

bangunan? 

3. Pak Adi akan membangun rumah dengan gambar rencana pondasi dan detail 

pondasi seperti gambar di bawah. Tentukanlan berapa volume pekerjaan 

galian pondasi, volume pasir urug di bawah laintai, volume pekerjaan 

aanstamping, volume pekerjaan pasangan bati kali, dan volume urugan tanah 

kembali dari pembangunan rumah Pak Adi! 

ASESSMENT 
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Gambar 5. Rencana Pondasi                                                           Gambar 6 Detail Pondasi Tengah 

   

Gambar 7. Detail Pondasi Tepi 
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1. Pengayaan 

Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut : 

Nilai Peserta 

Didik (x) 

Kegiatan Pembelajaran Keterangan 

NKB ≤ N ≤ Diberikan materi masih dalam NKB = Nilai ketuntasan 

Nmaks 
   cakupan KD dengan belajar 

    pendalaman sebagai Nmaks = Nilai maksimal 

    pengetahuan tambahan. Ideal 

N = Nmaks Diberikan materi terlebih N = Nilai yang dicapai 

 cakupan KD dengan peserta didik 

 pendalaman sebagai  

 pengetahuan 
tambahan. 

  

 
2. Remedial 

Bagi siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

remedial sebagai berikut : 
 KKTP Kegiatan Pembelajaran Jika Peserta Penilaian  

< 20% 

Tugas 

Individu 

20% - 50% 

Tugas 

Kelompok 

>50 % 

Pembelajaran 

Ulang 

1. Memaham

i metode 

estimasi 

biaya 

Tugas 

membac

a materi 

Tugas 

membac

a materi 

Menjelaskan 

kembali 

materi 

Soal-soal 

setara 

dengan 

tes 

tertulis 

 

 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

1. Apa yang kamu dapatkan pada pembelajaran hari ini? 

2. Bagaimana perasaanmu setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

3. Adakah saran dari ananda semua mengenai proses pembelajaran kita 

pada hari ini agar proses pembelajaran kita pada pertemuan minggu 

selanjutnya lebih menyenangkan! 

 

 

GLOSARIUM 

Asesmen : Penilaian 

Formatif : Penilaian proses pembelajaran 

Pengayaan : Cara memperbanyak atau menambah 

pengetahuan Remedial : Perbaikan 

Refleksi : Penialain tertulis dan lisan untuk memberikan kesan konstruktif, 

pesan, harapan, dan kritikan terhadap pembelajaran yang diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

RUBRIK PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Rubrik Penilaian Sikap (Profil Pelajar Pancasila) 

a. Instrumen Penilaian 

 No. Aspek yang dinilai A B C D E Keterangan  

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan      A = 5 

 Yang Maha Esa dan berakhlak B = 4 

 mulia C = 3 

2. Terlibat aktif dalam      D = 2 

 pembelajaran E = 1 

3. Menyelesaikan lembar kerja       

 secara mandiri  

4. Berfikir kritis terhadap       

 penyelesaian lembar kerja  

5. Kreatif dalam menyelesaikan       

 setiap tahapan pekerjaan  

 6. Toleran terhadap pendapat yang 

berbeda 

       
 

 

 

 

 

 

7. Tanggung jawab dalam 

penyelesaian tugas individu 

     

Nilai Akhir   

b. Rubrik Penilaian 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia : 

A = Sangat baik 

B = Baik 

C = Cukup baik 

D = Kurang baik 

E = Tidak baik 

2) Terlibat aktif dalam pembelajaran : 
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A = Sangat aktif 

B = Aktif 

C = Mulai aktif 

D = Kurang aktif 

E = Sangat kurang aktif 

3) Menyelesaikan lembar kerja secara mandiri : 

A = Sangat baik 

B = Baik 

C = Mulai baik 

D = Kurang baik 

E = Tidak baik 

4) Berfikir kritis terhadap penyelesaian lembar kerja : 

A = Sangat kritis 

B = Kritis 

C = Mulai kritis 

D = Kurang kritis 

E = Tidak kritis 

5) Kreatif dalam menyelesaikan setiap tahapan pekerjaan : 

A = Sangat kreatif 

B = Kreatif 

C = Mulai kreatif 

D = Kurang kreatif 

E = Tidak kreatif 

6) Toleran terhadap pendapat yang berbeda : 

A = Sangat toleran 

B = Toleran 
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C = Mulai toleran 

D = Kurang toleran 

E = Tidak toleran 

7) Tanggung jawab dalam penyelesaian tugas individu : 

A = Sangak bertanggung jawab 

B = Bertanggung jawab 

C = Mulai bertanggung jawab 

D = Kurang bertanggung jawab 

E = Tidak bertanggung jawab 
 
2. Rubrik Penilaian Pengetahuan 

a. Instrumen Penilaian 

 No. Aspek yang dinilai A B C D E Keterangan  

1. Peserta didik mampu      A = 5 

 memahami metode B = 4 

 estimasi biaya  C = 3 

2. Peserta didik mampu      D = 2 

 prinsip dasar estimasi E = 1 

 biaya   

3. Peserta didik mampu       

  memahami quantity 

surveying 

       

4. Peserta didik

 mampu 

memahami faktor 

utama 

dalam estimasi biaya 

     

Nilai Akhir   

a. Rubrik Penilaian 

A = Sangat tepat 
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B = Tepat 

C = Mulai tepat 

D = Kurang tepat 

E = Tidak tepat 
 
3. Rubrik Penilaian Keterampilan 

a. Instrumen Penilaian 

 No 

. 

Komponen/Sub Komponen 

Penilaian 

Skor 

Maks 

Skor yang 

dicapai 

Ket  

 A. Persiapan 

1. Alat dan Bahan 

2. Keselamatan dan Kesehatan kerja 

(K3) 

 
5 

5 

  

  Jumlah 10   

 B. Proses (Sistematika & Cara Kerja) 

1. Mengidentifikasi serta mendesain 

organisasi proyek beserta tugas dan 

tanggung jawabnya. 

2. Kemampuan  bertanya,  menjawab 

dan memberi masukan selama 

presentasi 

 
25 

 
 

15 

  

  Jumlah 40    

 C. Hasil Kerja 

1. Laporan hasil identifikasi 

2. Presentasi hasil laporan 

 
20 

10 

  

  Jumlah 30   

 D. Sikap Kerja 

1. Penggunaan Alat dan Keselamatan 

Kerja (K3) 

2. Keterampilan, Kedisiplinan dan 

Tanggung Jawab 

 
5 

10 
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  Jumlah 15   

 E. Waktu 

1. Penyelesaian Waktu 
 

5 

  

  Jumlah 5   

 Jumlah skor maksimal 100   

 Jumlah skor minimal lulus 75   

 Jumlah skor yang dapat dicapai    

 
 

Kesimpulan 

1. Cukup Kompeten 

2. Kompeten 

3. Sangat Kompeten 

 
 

Kriteria Kelulusan: 

1. Tidak Kompeten 

2. Cukup Kompeten 

3. Kompeten 

4. Sangat Kompeten 

5. Istimewa 

 
 
 

= <61 

= 61 – 70 

= 71 – 80 

= 81 – 90 

= 91 – 100 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentas Pelaksanaan Uji Coba Soal 

  
 

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

Kelas Eksperimen 

Peserta didik mengerjakan pretest 
 

Guru melatih tutor sebaya  

 
Guru menjelaskan materi secara garis 

besar kepada peserta didik 

 

 
Mengatur peserta didik sesuai dengan 
kelompok belajarnya masing-masing 
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Mengarahkan peserta didik mengenai tata 

cara pelaksanaan tutor sebaya 

 
Tutor membantu peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran 

 
Berkeliling untuk memantau pelaksanaan 

tutor sebaya 

 
Membantu pemecahan masalah yang 

tidak bisa diselesaikan dalam kelompok 
belajar 

 
Membantu tutor sebaya dalam 

memecahkan masalah yang tidak bisa 
diselesaikan 

 
Membantu kelompok belajar dalam 

memecahkan masalah yang tidak dapat 
diselesaikan 
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Peserta didik mengerjakan soal posttest 

 
Peserta didik mengerjakan soal posttest 

Kelas Kontrol 

 
Peserta didik mengerjakan soal pretest 

 
Guru menjelaskan materi 

 
Guru mengarahkan peserta didik untuk 

mengerjakan latihan 

 
Peserta didik mengerjakan latihan 



95 
 

 
 

 
Peserta didik mengerjakan posttest 

 
Peserta didik mengerjakan posttest 
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Lampiran 7. Soal Uji Coba Pretest 

SOAL UJI COBA PRETEST 

Soal pilihan ganda 

Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, dan e yang paling benar! 

1. Satuan volume untuk pekerjaan pondasi batu kali adalah...  
a. m3 
b. m2 
c. Buah 
d. Unit 
e. Meter 

2. Pekerjaan pemasangan bouwplank ditempatkan... meter dari ujung galian 
pondasi  
a. 0,5 
b. 1,0 
c. 1,5 
d. 2,0 
e. 2,5 

3. Pekerjaan urugan tanah kembali dapat dihitung berdasarkan volume galian 
tanah yaitu... galian tanah  
a. 1/2 
b. 1/3  
c. 1/4 
d. 1/5 
e. 1 

4. Berapakah volume pekerjaan galian tanah jika suatu lahan jika lahan memiliki 
panjang 30 m lebar 20 m dengan galian persegi yang memiliki kedalaman galian 
2 m dan lebar galian 1 m...  
a. 200 m3 
b. 600 m3 
c. 620 m3 
d. 1200 m3 
e. 1500 m3 

5. Volume pekerjaan galian tanah dibawah ini dengan panjang galian 32 meter 
adalah... 

 
100 
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a. 24,2 m3 
b. 42,2 m3 
c. 22,4 m3 
d. 23,4 m3 
e. 42,3 m3 

6. Dari gambar pada soal di atas, volume pekerjaan pasir urug dengan panjang 
galian 45 meter adalah...  
a. 5,25 m3 
b. 8,25 m3 
c. 2,25 m3 
d. 5,25 m3 
e. 4,55 m3 

7. Warga Purus akan membangun aula yang digunakan sebagai tempat 
perkumpulan untuk mengadakan rapat dan acara masyarakat lainnya. Aula ini 
direncakan berukuran 10 x 12 m. Pondasi yang dipakai pada aula ini adalah 
pondasi batu kali seperti gambar di bawah. Berapakah volume pekerjaan galian 
pondasi yang akan dikerjakan?  

 
a. 150 m3 
b. 70 m3 
c. 55 m3 
d. 25,7 m3 
e. 27,5 m3 

8. Jika dalam pembangunan aula warga Purus membutuhkan volume pasir urug 
1,98 m3 , maka ketebalan pasir urug yang digunakan adalah....cm  
a. 10 
b. 8 
c. 7 
d. 6 
e. 5 

Perhatikan cerita di bawah ini untuk menjawab soal nomor 9-13! 

Andi adalah seorang dokter jantung, pasiennya selalu ramai setiap kali praktek 
dimulai. Untuk itu ia akan membangun ruangan tunggu tambahan untuk kliniknya 
yang berukuran 4 x 3 meter. Dengan detail pondasi seperti gambar di bawah (Tebal 
pasir urug adalah 10 cm) 
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9. Volume pekerjaan galian pekerjaan galian tanah untuk klinik tersebut adalah... 
(Perbandingan kemiringan 1:5)  
a. 7,521 m3 
b. 2,24  m3 
c. 2,688 m3 
d. 12,384 m3 
e. 10,752 m3 

10. Volume pekerjaan pasir urug dengan ketebalan 10 cm untuk pembangunan 
ruang klinik tersebut adalah... 
a. 1,12 m3 
b. 2,11 m3 
c. 1,21 m3 
d. 2,24 m3 
e. 2,42 m3 

11. Volume pekerjaan aanstamping untuk pondasi pada ruangan klinik adalah...  
a. 2,11 m3 
b. 2,24 m3 
c. 1,21 m3 
d. 2,42 m3 
e. 2,11 m3 

12. Volume pekerjaan pasangan batu kali yang dibutuhkan adalah... 
b. 6,24 m3 
c. 4,62 m3 
d. 3,62 m3 
e. 3,87 m3 

80 
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f. 3,78 m3 
13. Volume urugan tanah kembali pada pembangunan ruangan tambahan klinik 

adalah...  
a. 6,174 m3 
b. 3,458 m3 
c. 3,584 m3 
d. 4,032 m3 
e. 4,302 m3 

Perhatikan cerita di bawah ini untuk menjawab soal nomor 14-18! 

Pak Budi memiliki sebuah lahan yang luas tanahnya 100 meter dengan ukuran 
tanah 10m x 10m. Pak Budi berencana akan membangun pagar dengan pondasi 
batu kali disekeliling lahan. Adapun detail pondasi yang digunakan seperti gambar 
berikut. (Tebal pasir urug 10 cm) 

 

14. Berapakah volume galian tanah yang akan dikerjakan untuk perumahan ini jika 
kemiringan galian yang digunakan adalah 1:4 ?  
a. 31,68 m3 
b. 38,25 m3 
c. 51,75 m3 
d. 83,25 m3 
e. 103,5 m3 

15. Volume pekerjaan pasir urug yang akan dilakukan adalah…  
a. 8,2 m3 
b. 7,0 m3 
c. 6,0 m3 
d. 2,8 m3 

70 
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e. 1,0 m3 
16. Volume pekerjaan batu kosong dari perumahan di atas adalah...  

a. 14 m3 
b. 5,6 m3 
c. 12 m3 
d. 16,4 m3 
e. 6,5 m3 

17. Volume pekerjaan pasangan batu kali yang dibutuhkan yaitu...  
a. 12 m3 
b. 21,6 m3 
c. 10,8 m3 
d. 54 m3 
e. 24 m3 

18. Volume pekerjaan urugan tanah kembali yang dibutuhkan adalah…  
a. 51,75 m3 
b. 13,25 m3 
c. 17,25 m3 
d. 12,75 m3 
e. 10,56 m3 

19. Jika diketahui suatu pondasi batu kali memiliki lebar bagian atas penampang 
pondasi 0,4 m; lebar bawah pondasi 1 m; tinggi dalam pondasi 2 m; dan 
panjang pondasi 40 m. Berapakah volume pasangan batu kali yang 
dibutuhkan?  
a. 56 m3 
b. 40 m3 
c. 65 m3 
d. 42 m3 
e. 44 m3 

20. Jika diketahui volume pasangan pondasi batu kali adalah 7,35 m3 dan dengan 
pondasi berbentuk trapesium yang memiliki lebar atas senilai a,  lebar bawah 
0,4 m, dan tinggi pondasi 0,6 m. berapakah nilai a dari lebar atas pondasi 
dengan panjang pondasi 35 meter?  
a. 0,2 m 
b. 0,3 m 
c. 0,6 m 
d. 0,1 m 
e. 0,4 m 

Kunci Jawaban : 

1. A 5. C  9. D 13. B 17. C 
2. B 6. C 10. C 14. A 18. E 
3. B 7. E 11. B 15. D 19. C 
4. A 8. A 12. C 16. B 20. B 
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Lampiran 8. Soal Uji Coba PostTest 

SOAL UJI COBA POSTTEST 

Soal pilihan ganda 

Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, dan e yang paling benar! 

1. Urutan dari pekerjaan pondasi pada pelaksanaan bangunan lantai satu 
adalah…  
a. Pasangan pondasi batu kosong, galian tanah, pasangan pondasi batu 

adukan, urugan tanah pondasi. 
b. Pasangan pondasi batu adukan, pasangan pondasi batu kosong, galian 

tanah. 
c. Urugan tanah, pasangan pondasi batu adukan, pasangan pondasi batu 

kosong, pasangan pondasi batu. 
d. Galian tanah, pasangan pondasi batu kosong, pasangan pondasi baru kali. 
e. Urugan tanah, pasangan pondasi batu adukan, galian tanah, pasangan 

pondasi batu kosong. 
2. Fungsi dari sloof di atas pondasi batu kali adalah... 

a. Meratakan beban yang diterima oleh pondasi 
b. Meredam panas 
c. Memudahkan pekerjaan pemasangan dinding 
d. Memperindah bangunan 
e. Estetika 

3. Dibawah ini yang merupakan salah satu syarat dari pasangan batu kali adalah...  
a. Pekerjaan pasangan batu kali dapat dikerjakan jika galian tanah belum siap 
b. Pasangan benang belum sesuai waterpass 
c. Timbunan batu urug tidak sesuai ketebalan 
d. Pasangan batu kali disusun tidak bersinggungan dan adukannya harus ada 

sebelum batu kali dipasang. 
e. Pasangan batu kali disusun bersinggungan dan adukannya harus dibuat 

sebelum batu kali dipasang 
4. Suatu denah bangunan memiliki panjang keseluruhan bangunan yaitu 30 m. 

Bangunan ini direncanakan untuk membuat galian pondasi dengan dimensi 
lebar 0,5 m dan tinggi 1,5 m. Berapakah volume galian pondasi tersebut?  
a. 22,5  m3 
b. 25,2 m3 
c. 20 m3 
d. 52,5 m3 
e. 60 m3 

5. Jika suatu lahan memiliki galian pondasi berbentuk persegi dengan volume 
galian tanah sebesar 200 m3.  Diketahui bahwa kedalaman galian 2 m dan lebar 
galian 1 m. Berapakah nilai dari ukuran lahan jika panjang lahan sebesar x dan 
lebarnya (x-10) ?  
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a. Panjang 20 m, lebar 30 m 
b. Panjang 30 m, lebar 20 m 
c. Panjang 25 m, lebar 15 m 
d. Panjang 15 m, lebar 25 m 
e. Panjang 20 m, lebar 10 m 

6. Pasangan batu kali berbentuk trapesium memiliki ukuran penampang bawah 
sebesar 80 cm dan penampang atas berukuran 40 cm dengan tinggi pondasi 
80 cm. Berapakah volume pekerjaan pasangan batu kali jika panjang pondasi 
diketahui 60 m... 
a. 28,8 m3 
b. 57,6 m3 
c. 75,6 m3 
d. 82,8 m3 
e. 88,2 m3 

7. Pada suatu lahan akan dibangun rumah seperti gambar di bawah ini 

 
Panjang galian pondasi dari gambar tersebut adalah (lebar kamar mandi 2 
m).....  
a. 20 m 
b. 30,2 m 
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c. 30,5 m 
d. 32,5 m 
e. 34,5 m 

8. Jika diketahui nilai dari volume urugan tanah kembali adalah 4,032 m3, dengan 
panjang pondasi sebesar x m. Pondasi yang dimiliki berbentuk trapesium 
dengan ukuran penampang bawah 60 cm, penampang atas 30 cm, dan tinggi 
pondasi 60 cm. berapakah nilai dari volume pekerjaan tanah pondasi ini?  
a. 2,24 m3 
b. 2,688 m3 
c. 7,5221 m3 
d. 10,752 m3 
e. 12,096 m3 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 
Kedalaman pondasi batu kali pada gambar di atas adalah.... 
a. 1,00 meter 
b. 1,05 meter 
c. 1,20 meter 
d. 1,29 meter 
e. 1,34 meter 

10. Berdasarkan gambar pada soal nomor 3, luas penampang pasir urug di bawah 
pondasi adalah.... 
a. 1,34 m2 
b. 0,1 m2 
c. 0,05 m2 
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d. 0,34 m2 
e. 0,29 m2 

11. Volume pekerjaan galian tanah pada gambar di bawah adalah... (diketahui 
panjang galian 98 meter) 

 
a. 68,35 m3 
b. 31,85 m3 
c. 31,58 m3 
d. 68,31 m3 
e. 58,31 m3 

12. Jika panjang galian pondasi adalah 77 meter, maka volume urugan pasir pada 
gambar soal nomor 5 adalah...   
a. 3,2855 m3 
b. 3,3255 m3 
c. 3,2725 m3 
d. 2,7485 m3 
e. 2,2375 m3 

Perhatikan cerita di bawah ini untuk menjawab pertanyaan soal no 13-17! 

Akhir-akhir ini di sebuah komplek perumahan sering terjadi kasus pencurian. 
Warga komplek berinisiatif untuk melaksanakan ronda. Oleh sebab itu, akan 
dibangun sebuah pos penjagaan yang berukuran 3 x 3 meter. Pada proses 
pekerjaan pondasi diketahui detail pondasinya sebagai berikut. 
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13. Volume pekerjaan galian tanah untuk pondasi yang dibutuhkan adalah... 
(Perbandingan kemiringan 1:5)  
a. 12,6 m3 
b. 15,246 m3 
c. 5,04 m3 
d. 10,8 m3 
e. 18,3 m3 

14. Volume pekerjaan pasir urug untuk pembangunan pos tersebut adalah... 
a. 0,6 m3 
b. 1,2 m3 
c. 1,608 m3 
d. 4,08 m3 
e. 3,48 m3 

15. Volume pekerjaan batu kosong untuk pondasi tersebut adalah... 
a. 1,20 m3 
b. 1,80 m3 
c. 2,00 m3 
d. 2,40 m3 
e. 3,25 m3 

16. Volume pekerjaan pasangan batu kali yang dibutuhkan adalah... 
a. 4,8 m3 
b. 10,08 m3 
c. 4,56 m3 
d. 6 m3 
e. 5,04 m3 

17. Volume urugan tanah kembali pada pembangunan pos adalah... 
a. 5,082 m3 
b. 4,2 m3 
c. 1,68 m3 
d. 3,6 m3 
e. 6,1 m3 

18. Volume galian tanah suatu pondasi dengan panjang 40 m adalah 33,3 m3. Jika 
diketahui penampang bawah pondasi senilai 70 cm, tinggi pondasi 90 cm, dan 
kemiringan pondasi 1 : 4. Berapakah nilai dari penampang atas pondasi?  
a. 0,3 m 
b. 0,6 m 
c. 1,15 m 
d. 1,51 m 
e. 2,5 m 
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19. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berapakah nilai volume pekerjaan pasir urug dibawah pondasi dari gambar 
tersebut dengan panjang pondasi 65 m… 
a. 54,5 m3 
b. 45,5 m3 
c. 39 m3 
d. 78 m3 
e. 87 m3 

20. Berapakah volume pekerjaan galian pondasi batu kali pada gambar dari soal di 
atas, jika diketahui panjang pondasi 50 m, dan kemiringan pondasi 1 : 4…  
a. 74,5 m3 
b. 57,5 m3 
c. 75,5 m3 
d. 47,5 m3 
e. 45,7 m3 

Kunci Jawaban : 

1. D 5. B  9. B 13. B 17. A 
2. A 6. A 10. C 14. A 18. C 
3. D 7. E 11. E 15. D 19. B 
4. A 8. E 12. C 16. E 20. D 
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Lampiran 9. Surat Izin Melaksanakan Uji Coba 
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Lampiran 10. Lembar Validasi Dosen 
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110 
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Lampiran 11. Nilai r Tabel 
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Lampiran 12. Uji Validitas 

PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA PRETEST DAN POSTTEST 

Uji validitas instrumen penelitian dilakukan untuk mecari tahu kevalidan 

suatu instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data (Riskawati, 2018). 

Validitas dalam instrumen tes yaitu korelasi skor dari suatu dengan skor pada 

perangkat item (item total correlation), biasa dihitung dengan korelasi point-

boserial seperti berikut: 

rpbis=
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑑𝑡
√

𝑝

𝑞
 

Keterangan : 

rpbis = koefisien korelasi point biserial 

Mp = skor rata-rata untuk butir soal yang dijawab benar 

Mt = skor rata-rata dari skor total 

Sdt = standar deviasi skor total 

p = proporsi siswa yang menjawab benar pada soal yang diuji validitasnya 

Setelah didapati nilai dari rhitung dengan menggunakan rumus rpbis nilai yang didapat 

akan dibandingkan dengan nilai rtabel. Uji coba instrumen pretest dan posttest ini 

jumlah respondennya (n) sebanyak 26 peserta didik. Nilai rtabel pada taraf 

signifikansi 0,05 adalah (n-2) = 24 yaitu 0,388. Pengambilan keputusan butir soal 

dikatakan valid pada uji validitas apabila rhitung  ≥ rtabel dan butir soal tidak valid jika 

rhitung  < rtabel. Tingkat validasi pada setiap butir soal pretest dan posttest 

menggunakan Microsoft Excel 2021 sebagau berikut. 
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Validasi Soal Pretest Validasi Soal Posttest 

No rpbis rhitung Keterangan  NO rpbis rhitung Keterangan 

1 0,340 0,388 Tidak valid  1 0,507 0,388 Valid 

2 0,465 0,388 Valid  2 0,610 0,388 Valid 

3 0,420 0,388 Valid  3 0,571 0,388 Valid 

4 0,587 0,388 Valid  4 0,409 0,388 Valid 

5 0,040 0,388 Tidak valid  5 -0,104 0,388 Tidak valid 

6 0,718 0,388 Valid  6 0,105 0,388 Tidak valid 

7 0,723 0,388 Valid  7 0,356 0,388 Tidak valid 

8 0,575 0,388 Valid  8 0,628 0,388 Valid 

9 0,650 0,388 Valid  9 0,241 0,388 Tidak valid 

10 0,568 0,388 Valid  10 0,398 0,388 Valid 

11 0,497 0,388 Valid  11 0,344 0,388 Tidak valid 

12 0,625 0,388 Valid  12 0,669 0,388 Valid 

13 0,272 0,388 Tidak valid  13 0,443 0,388 Valid 

14 0,114 0,388 Tidak valid  14 0,257 0,388 Tidak valid 

15 0,383 0,388 Tidak valid  15 0,668 0,388 Valid 

16 0,151 0,388 Tidak valid  16 0,486 0,388 Valid 

17 0,439 0,388 Valid  17 0,618 0,388 Valid 

18 0,477 0,388 Valid  18 0,284 0,388 Tidak valid 

19 0,649 0,388 Valid  19 0,277 0,388 Tidak valid 

20 0,102 0,388 Tidak valid  20 0,431 0,388 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas pada soal pretest didapati 13 butir 

soal valid yaitu pada soal butir 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 17, 18, dan 19; serta 

sebayak 7 butir soal tidak valid pada nomor 1,5, 13, 14, 15, 16, dan 20.  Sedangkan 

pada soal posttest soal valid sebanyak 12 butir yaitu butir 1, 2, 3, 4, 8, 10, 12, 13, 

15, 16, 17, dan 20; dan sebanyak 8 butir soal tidak valid pada butir 5, 6, 7, 9, 11, 

14, 18, dan 19.
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Hasil Uji Validitas Soal Pretest 
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Hasil Uji Validitas Soal Posttet 
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Lampiran 13. Uji Reliabilitas 

PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA PRETEST DAN POSTTEST 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk melnilai seljauh apa instrumeln 

pelne llitian melnghasilkan data yang dapat dipelrcaya (Arikunto, 2018). Instrumeln 

pelne llitian dikatakan dapat dipelrcaya jika hasil relabilitasnya tinggi. Untuk 

me lnelntukan relliabilitas digunakan formula Kudelr dan Richadelrson (K-R 20), yaitu: 

𝑟₁₁ = (
𝑘

𝑘 − 1
)(

𝑠² − ∑𝑝𝑞

𝑠2
) 

 

Ke lte lrangan: 

𝑟₁₁ : Relliabilitas tels 

𝑝 : Proporsi yang melnjawab belnar 

𝑞 : proporsi yang me lnjawab salah, atau q = 1-p 

∑𝑝𝑞 : Jumalah dari hasil pe lrkalian p delngan q 

𝑘 : Banyaknya soal 117ob a 

S : Standar delviasi dari 117ob a  

 Krite lria dari tingkat relliabilitas belrdasarkan rumus K-R 20 ini dapat dilihat 

pada tabell berikut 

Kriteria Tingkat Reliabilitas 

Interval Skor 
Kategori 

Reliabilitas 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Relndah 

0,00 – 0,20 Sangat Relndah 

Berdasarkan rumus di atas maka reliabilitas dihitung sebagai berikut: 

a. Perhitungan reliabilitas menggunakan KR-20 untuk soal uji coba pretest 

r11 = (
n

n−1
)(

s²−∑pq

s2 ) 

r11 = (
20

20−1
)(

17,280²−4,321

17,2802 ) 
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r11 = 0,789 

Dari hasil perhitungan reabilitas tes (r11) didapatkan hasil 0,789; kriteria 

realiabilitas tes berdasarkan tabel tingkat reliabilitas adalah tinggi. 

b. Perhitungan reliabilitas menggunakan KR-20 untuk soal uji coba posttest 

r11 = (
n

n−1
)(

s²−∑pq

s2 ) 

r11 = (
20

20−1
)(

15,305²−4,370

15,3052 ) 

r11 = 0,752 

Dari hasil perhitungan reabilitas tes (r11) didapatkan hasil 0,752; kriteria 

reabilitas tes berdasarkan tabel tingkat reliabilitas adalah tinggi.
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Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Pretest 
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Uji Reliabilitas Soal Uji Coba Posttest 
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Lampiran 14. Uji Daya Beda 

PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL UJI COBA PRETEST DAN POSTTEST 

Daya pelmbe lda melrupakan kelmampuan instrumeln dalam melmisahkan pelse lrta 

didik yang pandai de lngan yang kurang pandai (Arikunto, 2018). Rumus yang 

digunakan dalam daya pe lmbelda, yaitu: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  

Ke lte lrangan: 

D : Daya pelmbelda soal 

J : Jumlah pelse lrta te ls 

JA : Banyaknya pelse lrta kellompok atas 

JB : Banyaknya pelse lrta kellompok bawah 

BA : Banyaknya kellompok atas yang melnjawab soal be lnar 

BB : Banyaknya kellompok bawah yang melnjawab soal belnar 

PA : Proporsi kellompok atas yang melnjawab soal belnar 

PB : Proporsi kellompok bawah yang me lnjawab soal be lnar 

Krite lria daya pelmbelda dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel Kriteria Daya Pembeda Soal 

Interval Skor Kriteria Daya Pembeda 

0,71 – 1,00 Baik Se lkali 

0,41 – 0,70 Baik 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,00 – 0,20 Je llelk 

Hal pertama yang dilakukan pada perhitungan daya beda uji yaitu membagi 

responden menjadi kelompok atas dan kelompok bawah berdasarkan skor yang 

diperoleh oleh peserta didik. Pembagian kelompok atas dan kelompok bawah 

peserta didik pada uji coba ini dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

 



122 
 

   
 

Soal Pretest 

No Nama Responden Hasil (Xt) Keterangan 

1 1 18 Atas 

2 22 17 Atas 

3 7 16 Atas 

4 18 16 Atas 

5 4 15 Atas 

6 3 14 Atas 

7 10 9 Atas 

8 20 9 Atas 

9 8 8 Atas 

10 9 8 Atas 

11 14 8 Atas 

12 17 8 Atas 

13 21 8 Atas 

14 24 8 Bawah 

15 25 8 Bawah 

16 11 7 Bawah 

17 12 7 Bawah 

18 19 7 Bawah 

19 6 6 Bawah 

20 16 6 Bawah 

21 23 6 Bawah 

22 26 6 Bawah 

23 2 5 Bawah 

24 5 5 Bawah 

25 15 5 Bawah 

26 13 4 Bawah 
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Soal Posttest 

No Nama Responden Hasil (Xt) Keterangan 

1 1 16 Atas 

2 9 16 Atas 

3 4 15 Atas 

4 23 15 Atas 

5 19 14 Atas 

6 20 13 Atas 

7 12 12 Atas 

8 17 12 Atas 

9 26 12 Atas 

10 10 11 Atas 

11 18 11 Atas 

12 24 11 Atas 

13 7 10 Atas 

14 8 9 Bawah 

15 14 9 Bawah 

16 21 9 Bawah 

17 22 9 Bawah 

18 25 9 Bawah 

19 2 8 Bawah 

20 3 6 Bawah 

21 5 6 Bawah 

22 6 6 Bawah 

23 11 6 Bawah 

24 16 4 Bawah 

25 13 3 Bawah 

26 15 2 Bawah 

Setelah responden dibagi menjadi kelompok atas dan kelompok bawah 

maka dilanjutkan dengan pengujian daya beda butir soal menggunakan Microsoft 

Excel 2021 dengan hasil seperti berikut: 
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 Uji Daya Beda Soal Pretest 
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Uji Daya Beda Soal Pretest 
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Lampiran 15. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

Me lnurut Arikunto (2018) tingkat kelsukaran melrupakan kelmampuan instrume ln 

pelne llitian telrse lbut dalam melnjaring banyaknya pelse lrta didik yang dapat 

me lngelrjakannya delngan belnar.  Rumus yang digunakan untuk melncari tingkat 

ke lsukaran ini, yaitu: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Ke lte lrangan: 

P : Tingkat ke lsukaran butir soal 

B : Banyaknya pelse lrta didik yang melnjawab soal delngan belnar 

JS : Jumlah selluruh pelse lrta didik yang melngikuti tels 

Krite lria tingkat kelsukaran soal dapat dilihat pada Tabe ll di bawah. 

Interval Skor Kategori Kesukaran 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Se ldang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 Berdasarkan rumus di atas maka tingkat kesukaran soal pretest dan posttest yang 

telah diuji cobakan sebagai berikut: 

a. Tingkat kesukaran soal pretest 

No Np N P Kriteria 

1 19 26 0,731 Mudah 

2 16 26 0,615 Sedang 

3 11 26 0,423 Sedang 

4 14 26 0,538 Sedang 

5 9 26 0,346 Sedang 

6 10 26 0,385 Sedang 

7 7 26 0,269 Sukar 

8 4 26 0,154 Sukar 

9 3 26 0,115 Sukar 

10 12 26 0,462 Sedang 

11 11 26 0,423 Sedang 

12 12 26 0,462 Sedang 

13 10 26 0,385 Sedang 



 

 

14 14 26 0,538 Sedang 

15 19 26 0,731 Mudah 

16 14 26 0,538 Sedang 

17 15 26 0,577 Sedang 

18 15 26 0,577 Sedang 

19 11 26 0,423 Sedang 

20 8 26 0,308 Sedang 

b. Tingkat kesukaran soal posttest  

No Np N P Kriteria 

1 14 26 0,538 Sedang 

2 20 26 0,769 Mudah 

3 16 26 0,615 Sedang 

4 8 26 0,308 Sedang 

5 9 26 0,346 Sedang 

6 14 26 0,538 Sedang 

7 11 26 0,423 Sedang 

8 14 26 0,538 Sedang 

9 16 26 0,615 Sedang 

10 12 26 0,462 Sedang 

11 16 26 0,615 Sedang 

12 22 26 0,846 Mudah 

13 7 26 0,269 Sukar 

14 12 26 0,462 Sedang 

15 14 26 0,538 Sedang 

16 9 26 0,346 Sedang 

17 15 26 0,577 Sedang 

18 5 26 0,192 Sukar 

19 12 26 0,462 Sedang 

20 8 26 0,308 Sedang 
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Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest  
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Uji Tingkat Kesukaran Soal Posttest 
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Lampiran 16. Soal pretest  

SOAL PRETEST 

Soal pilihan ganda 

Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, dan e yang paling benar! 

Nama : 

Kelas : 

1. Pekerjaan pemasangan bouwplank ditempatkan... meter dari ujung galian 

pondasi  

a. 0,5 

b. 1,0 

c. 1,5 

d. 2,0 

e. 2,5 

2. Pekerjaan urugan tanah kembali dapat dihitung berdasarkan volume galian 

tanah yaitu... dari volume galian tanah 

a. 1/2 

b. 1/3  

c. 1/4 

d. 1/5 

e. 1 

3. Berapakah volume pekerjaan galian tanah jika suatu lahan jika lahan memiliki 

panjang 30 m lebar 20 m dengan galian persegi yang memiliki kedalaman galian 

2 m dan lebar galian 1 m...  

a. 200 m3 

b. 600 m3 

c. 620 m3 

d. 1200 m3 

e. 1500 m3 

4. Dari gambar pada soal di bawah, volume pekerjaan pasir urug dengan panjang 

galian 45 meter adalah...  

a. 5,25 m3 

b. 8,25 m3 

c. 2,25 m3 

d. 5,25 m3 

e. 4,55 m3 

 
NILAI 

 



 

 
 

5. Warga Purus akan membangun aula yang digunakan sebagai tempat 

perkumpulan untuk mengadakan rapat dan acara masyarakat lainnya. Aula ini 

direncakan berukuran 10 x 12 m. Pondasi yang dipakai pada aula ini adalah 

pondasi batu kali seperti gambar di bawah. Berapakah volume pekerjaan galian 

pondasi yang akan dikerjakan?  

a. 150 m3 

b. 70 m3 

c. 55 m3 

d. 25,7 m3 

e. 27,5 m3 

6. Jika dalam pembangunan aula warga Purus membutuhkan volume pasir urug 

1,98 m3 , maka ketebalan pasir urug yang digunakan adalah....cm  

a. 10 

b. 8 

c. 7 

d. 6 

e. 5 

Perhatikan cerita di bawah ini untuk menjawab soal nomor 9-13! 

Andi adalah seorang dokter jantung, pasiennya selalu ramai setiap kali praktek 

dimulai. Untuk itu ia akan membangun ruangan tunggu tambahan untuk kliniknya 

yang berukuran 4 x 3 meter. Dengan detail pondasi seperti gambar di samping 

(Tebal pasir urug adalah 10 cm) 
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7. Volume pekerjaan galian pekerjaan galian tanah untuk klinik tersebut adalah... 

(Perbandingan kemiringan 1:5)  

a. 7,521 m3 

b. 2,24  m3 

c. 2,688 m3 

d. 12,384 m3 

e. 10,752 m3 

8. Volume pekerjaan pasir urug dengan ketebalan 10 cm untuk pembangunan 

ruang klinik tersebut adalah...  

a. 1,12 m3 

b. 2,11 m3 

c. 1,21 m3 

d. 2,24 m3 

e. 2,42 m3 

9. Volume pekerjaan aanstamping untuk pondasi pada ruangan klinik adalah...  

a. 2,11 m3 

b. 2,24 m3 

c. 1,21 m3 

d. 2,42 m3 

e. 2,11 m3 

10. Volume pekerjaan pasangan batu kali yang dibutuhkan adalah... 

a. 6,24 m3 

b. 4,62 m3 

80 



 

 
 

c. 3,62 m3 

d. 3,87 m3 

e. 3,78 m3 

Perhatikan cerita di bawah ini untuk menjawab soal nomor 14-18! 

Pak Budi memiliki sebuah lahan yang luas tanahnya 100 meter dengan ukuran 

tanah 10m x 10m. Lahan Pak Adi ini rencananya akan dijadika kebun, namun lahan 

tersebut sering dimasuki babi hutan. Pak Budi berencana akan membangun pagar 

pada sekeliling lahannya dengan pondasi batu kali. Adapun detail pondasi yang 

digunakan seperti gambar berikut.  

 

 

11. Volume pekerjaan pasangan batu kali yang dibutuhkan yaitu...  

a. 12 m3 

b. 21,6 m3 

c. 10,8 m3 

d. 54 m3 

e. 24 m3 

12. Volume pekerjaan urugan tanah kembali yang dibutuhkan adalah…  

a. 51,75 m3 

b. 13,25 m3 

c. 17,25 m3 

d. 12,75 m3 

e. 10,56 m3 

70 
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13. Jika diketahui suatu pondasi batu kali memiliki lebar bagian atas penampang 

pondasi 0,4 m; lebar bawah pondasi 1 m; tinggi dalam pondasi 2 m; dan 

panjang pondasi 40 m. Berapakah volume pasangan batu kali yang 

dibutuhkan?  

a. 56 m3 

b. 40 m3 

c. 65 m3 

d. 42 m3 

e. 44 m3 

Kunci Jawaban : 
1. B 

2. B 

3. A 

4. C 

5. E 

6. A 

7. D 

8. A 

9. B 

10. E 

11. C 

12. E 

13. B 

 

  



 

 
 

Lampiran 17. Soal posttest 

SOAL POSTEST 

Soal pilihan ganda 

Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, dan e yang paling benar! 

Nama : 

Kelas : 

1. Urutan dari pekerjaan pondasi pada pelaksanaan bangunan lantai satu 

adalah…  

a. Pasangan pondasi batu kosong, galian tanah, pasangan pondasi batu 

adukan, urugan tanah pondasi. 

b. Pasangan pondasi batu adukan, pasangan pondasi batu kosong, galian 

tanah. 

c. Urugan tanah, pasangan pondasi batu adukan, pasangan pondasi batu 

kosong, pasangan pondasi batu. 

d. Galian tanah, pasangan pondasi batu kosong, pasangan pondasi baru kali. 

e. Urugan tanah, pasangan pondasi batu adukan, galian tanah, pasangan 

pondasi batu kosong. 

2. Fungsi dari sloof di atas pondasi batu kali adalah... 

a. Meratakan beban yang diterima oleh pondasi 

b. Meredam panas 

c. Memudahkan pekerjaan pemasangan dinding 

d. Memperindah bangunan 

e. Estetika 

3. Dibawah ini yang merupakan salah satu syarat dari pasangan batu kali adalah...  

a. Pekerjaan pasangan batu kali dapat dikerjakan jika galian tanah belum siap 

b. Pasangan benang belum sesuai waterpass 

c. Timbunan batu urug tidak sesuai ketebalan 

d. Pasangan batu kali disusun tidak bersinggungan dan adukannya harus ada 

sebelum batu kali dipasang. 

e. Pasangan batu kali disusun bersinggungan dan adukannya harus dibuat 

sebelum batu kali dipasang 

4. Suatu denah bangunan memiliki panjang keseluruhan bangunan yaitu 30 m. 

Bangunan ini direncanakan untuk membuat galian pondasi dengan dimensi 

lebar 0,5 m dan tinggi 1,5 m. Berapakah volume galian pondasi tersebut?  

a. 22,5  m3 

NILAI 



136 
 

 

b. 25,2 m3 

c. 20 m3 

d. 52,5 m3 

e. 60 m3 

5. Jika diketahui nilai dari volume urugan tanah kembali adalah 4,032 m3, dengan 

panjang pondasi sebesar x m. Pondasi yang dimiliki berbentuk trapesium 

dengan ukuran penampang bawah 60 cm, penampang atas 30 cm, dan tinggi 

pondasi 60 cm. berapakah nilai dari volume pekerjaan tanah pondasi ini?  

a. 2,24 m3 

b. 2,688 m3 

c. 7,5221 m3 

d. 10,752 m3 

e. 12,096 m3 

6. Berdasarkan gambar, luas penampang pasir urug di bawah pondasi adalah.... 

 
a. 1,34 m2 

b. 0,1 m2 

c. 0,05 m2 

d. 0,34 m2 

e. 0,29 m2 

7. Jika panjang galian pondasi adalah 77 meter, maka volume urugan pasir pada 

gambar di bawah adalah...  



 

 
 

 
a. 3,2855 m3 

b. 3,3255 m3 

c. 3,2725 m3 

d. 2,7485 m3 

e. 2,2375 m3 

Perhatikan cerita di bawah ini untuk menjawab pertanyaan soal no 8-11! 

Akhir-akhir ini di sebuah komplek perumahan sering terjadi kasus pencurian. 

Warga komplek berinisiatif untuk melaksanakan ronda. Oleh sebab itu, akan 

dibangun sebuah pos penjagaan yang berukuran 3 x 3 meter. Pada proses 

pekerjaan pondasi diketahui detail pondasinya sebagai berikut. 

 

8. Volume pekerjaan galian tanah untuk pondasi yang dibutuhkan adalah... 

(Perbandingan kemiringan 1:5) 

a. 12,6 m3 
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b. 15,246 m3 

c. 5,04 m3 

d. 10,8 m3 

e. 18,3 m3 

9. Volume pekerjaan batu kosong untuk pondasi tersebut adalah... 

a. 1,20 m3 

b. 1,80 m3 

c. 2,00 m3 

d. 2,40 m3 

e. 3,25 m3 

10. Volume pekerjaan pasangan batu kali yang dibutuhkan adalah... 

a. 4,8 m3 

b. 10,08 m3 

c. 4,56 m3 

d. 6 m3 

e. 5,04 m3 

11. Volume urugan tanah kembali pada pembangunan pos adalah... 

a. 5,082 m3 

b. 4,2 m3 

c. 1,68 m3 

d. 3,6 m3 

e. 6,1 m3 

12. Berapakah volume pekerjaan galian pondasi batu kali pada gambar dari soal di 

atas, jika diketahui panjang pondasi 50 m, dan kemiringan pondasi 1 : 4…  

 



 

 
 

a. 74,5 m3 

b. 57,5 m3 

c. 75,5 m3 

d. 47,5 m3 

e. 45,7 m3 

Kunci Jawaban: 

1. D 

2. A 

3. D 

4. A 

5. E 

6. C 

7. C 

8. B 

9. D 

10. E 

11. A 

12. D 
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Lampiran 18. Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik deskriptif bertujuan agar memberikan informasi sistematis 

mengenai fakta-fakta yang diperoleh selama penelitian. Teknik analisis data 

statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui hasil belajar dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Uji statistik deskriptif ini akan dilakukan menggunakan software 

SPSS 26 yang hasilnya menyajikan data meliputi mean (rata-rata), media (nilai 

tengah), modus (nilai yang sering muncul), nilai tertinggi, nilai terendah, dan 

standar deviasi dari masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji 

statistik deskriptif yang telah diolah menggunakan software SPSS dapat dilihat 

pada tabel di bawah. 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Pretest 

Eksperimen 
18 54 8 62 27.67 14.908 222.235 

Posttest 

Eksperimen 
18 25 75 100 92.17 7.898 62.382 

Pretest Kontrol 18 23 8 31 17.28 5.245 27.507 

Posttest Kontrol 18 25 42 67 47.89 7.948 63.163 

Valid N (listwise) 18       

 



 

 
 

Lampiran 19. Uji Normalitas 

UJI NORMALITAS 

Pengujian normalitas ini untuk menguji perbandingan antara data normal 

dan data baku, dengan membandingkan distribusi data yang akan diuji 

normalitasnya dengan data distribusi normal baku. Uji normalitas dilakukan 

dengan software SPSS versi 26. Dengan kriteria keputusan: 

a. Nilai signifikasi < α = 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Nilai signifikasi ≥ α = 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada penelitian ini menggunakan software SPSS versi 26 sebagai berikut: 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 

Pre-test Kelas 
Eksperimen 

18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

Post-test Kelas 
Eksperimen 

18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

Pre-test Kelas 
Kontrol 

18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

Post-test Kelas 
Kontrol 

18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic 
Std. 

Error 

Hasil Belajar  
Pre-test Kelas 
Eksperimen 

Mean 27.67 3.514 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

20.25  

Upper 
Bound 

35.08  

5% Trimmed Mean 26.85  

Median 27.00  

Variance 222.235  

Std. Deviation 14.908  

Minimum 8  

Maximum 62  



142 
 

 

Range 54  

Interquartile Range 23  

Skewness .459 .536 

Kurtosis -.070 1.038 

Post-test Kelas 
Eksperimen 

Mean 92.17 1.862 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

88.24  

Upper 
Bound 

96.09  

5% Trimmed Mean 92.69  

Median 92.00  

Variance 62.382  

Std. Deviation 7.898  

Minimum 75  

Maximum 100  

Range 25  

Interquartile Range 17  

Skewness -.641 .536 

Kurtosis -.566 1.038 

Pre-test Kelas 
Kontrol 

Mean 17.28 1.236 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

14.67  

Upper 
Bound 

19.89  

5% Trimmed Mean 17.03  

Median 15.00  

Variance 27.507  

Std. Deviation 5.245  

Minimum 8  

Maximum 31  

Range 23  

Interquartile Range 8  

Skewness 1.098 .536 

Kurtosis 1.647 1.038 

Post-test Kelas 
Kontrol 

Mean 47.89 1.873 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

43.94  

Upper 
Bound 

51.84  

5% Trimmed Mean 47.15  

Median 46.00  

Variance 63.163  



 

 
 

Std. Deviation 7.948  

Minimum 42  

Maximum 67  

Range 25  

Interquartile Range 8  

Skewness 1.607 .536 

Kurtosis 2.223 1.038 

 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 
Perrhitungan 

Volume Pondasi 

Pre-test 
Eksperimen 

.145 18 .200* .929 18 .189 

Post-test 
Eksperimen 

.228 18 .014 .840 18 .006 

Pre-test Kontrol .390 18 .000 .753 18 .000 

Post-test 
Konstrol 

.284 18 .000 .701 18 .000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dengan membandingkan nilai signifikansi di atas dengan α = 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa nilai pretest kelas eksperimen berdistribusi normal dengan 

nilai signifikansi 0.189 > α = 0,05. Selanjutnya data posttest kelas eksperimen 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0.006 > α = 0,05. Pada kelas kontrol 

nilai pretest berdistribusi tidak normal dengan taraf signifikansi 0.000 < α = 0,05. 

Dan nilai posttest juga berdistribusi tidak normal dengan taraf signifikansi 0.000 α 

= 0,05. 
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Lampiran 20. Uji Homogenitas 

UJI HOMOGENITAS 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang 

terjadi pada uji parametik benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan antar 

kelompok, bukan sebagau akibat perbedaan dalam kelompok. nitas penelitian ini 

adalah uji Levene. Uji Levene dihitung menggunakan software SPSS versi 26. Taraf 

signifikan yang digunakan dalam uji homogenitias adalah α= 0,05; dengan 

pedoman pengambilan Keputusan sebagai berikut: 

a. Nilai signifikasi based on mean < α = 0,05 maka data berdistribusi tidak 

homogen. 

b. Nilai signifikasi based on mean ≥ α = 0,05 maka data berdistribusi homogen. 

Hasil uji homogenitas dari data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan software SPSS versi 26 adalah sebagai berikut: 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 
Belajar 

Post-test Kelas 
Eksperimen 

18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

Post-test Kelas 
Kontrol 

18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic 
Std. 

Error 

Hasil 
Belajar 

Post-test Kelas 
Eksperimen 

Mean 92.17 1.862 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

88.24  

Upper 
Bound 

96.09  

5% Trimmed Mean 92.69  

Median 92.00  

Variance 62.382  

Std. Deviation 7.898  

Minimum 75  

Maximum 100  



 

 
 

Range 25  

Interquartile Range 17  

Skewness -.641 .536 

Kurtosis -.566 1.038 

Post-test Kelas 
Kontrol 

Mean 47.89 1.873 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower 
Bound 

43.94  

Upper 
Bound 

51.84  

5% Trimmed Mean 47.15  

Median 46.00  

Variance 63.163  

Std. Deviation 7.948  

Minimum 42  

Maximum 67  

Range 25  

Interquartile Range 8  

Skewness 1.607 .536 

Kurtosis 2.223 1.038 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Based on Mean .015 1 34 .903 

Based on Median .009 1 34 .924 

Based on Median and 
with adjusted df 

.009 1 33.490 .924 

Based on trimmed 
mean 

.037 1 34 .848 

Dari nilai signifikansi Based on Mean posttest yang didapatkan dan dibandingkan 

dengan α= 0,05. Didapatkan bahwa nilai Based on Mean 0.903 ≥ α= 0,05 sehingga 

dinyatakan bahwa varian adalah homogen. 
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Lampiran 21. Uji Hipotesis 

UJI HIPOTESIS 

Berdasarkan uji normalitas kedua kelas didapati bahwa sampel berdistribusi 

tidak normal normal dan memiliki varians yang homogen, maka dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini Uji 

Mann Whitney U-Test merupakan uji non parametis yang digunakan dalam 

menentukaan perbedaan median pada dua kelompok bebas. Uji ini digunakan jika 

data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal. Rumus uji Mann Whitney U-

Test yaitu: 

𝑈₁ = 𝑛₁𝑛₂ +
𝑛₁(𝑛₁ + 1)

2
− 𝑅₁ 

𝑈₁ = 𝑛₁𝑛₂ +
𝑛₂(𝑛₂ + 1)

2
− 𝑅₂ 

Keterangan: 

U1 : Jumlah peringkat 1 

U2 : Jumlah peringkat 2 

n1 : jumlah sampel 1 

n2 : jumlah sampel 2 

R1 : jumlah ranking sampel 1 

R2 : jumlah ranking sampel 2 

Penarikan keputusan untuk uji Mann Whitney U-Test yaitu: 

a. Jika nilai Asymp.Sig < 0.05, maka hipotesis diterima 

b. Jika nilai Asymp.Sig > 0.05, maka hipotesis ditolak 

Hasil uji hipotesis dari data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menggunakan software SPSS versi 26 adalah sebagai berikut: 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Belajar 

Post-test Eksperimen 18 27.50 495.00 

Post-test Kontrol 18 9.50 171.00 

Total 36   

 



 

 
 

 

Test Statisticsa 

 Hasil Belajar 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 171.000 

Z -5.220 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 

.000b 

a. Grouping Variable: Kelas 

b. Not corrected for ties. 

Dari hasil perhitungan nilai Asymp.Sig < 0.05 atau 0.000 < 0.05 maka Hipotesis 1 

diterima.  

H1: Ada pengaruh  metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas XI pada Elemen Rencana Biaya dan Penjadwalan Konstruksi 

Bangunan di SMK Negeri 1 Pariaman. 
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Lampiran 22. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

NILAI KELAS EKSPERIMEN 

No  Responden 
Pretest  Posttest 

Jumlah benar Nilai  Jumlah benar Nilai 

1 A 3 23 11 92 

2 B 5 38 12 100 

3 C 2 15 8 75 

4 D 5 38 10 83 

5 E 5 38 11 92 

6 F 5 38 10 83 

7 G 5 38 11 92 

8 H 4 31 10 83 

9 I 6 46 12 100 

10 J 2 15 11 92 

11 K 1 8 12 100 

12 L 3 23 12 100 

13 M 8 62 12 100 

14 N 1 8 12 100 

15 O 4 31 12 100 

16 P 3 23 11 92 

17 Q 1 8 11 92 

18 R 2 15 10 83 

Jumlah Nilai 498 1659 

Rata-rata Nilai 27,67 92,17 

Nilai Tetinggi 62 100 

Nilai Terendah 8 75 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 23. Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

NILAI KELAS KONTROL 

No  Responden 
Pretest  Posttest 

Jumlah benar Nilai  Jumlah benar Nilai 

1 A 1 8 6 50 

2 B 3 23 5 42 

3 C 2 15 6 50 

4 D 2 15 5 42 

5 E 2 15 6 50 

6 F 2 15 5 42 

7 G 2 15 5 42 

8 H 2 15 6 50 

9 I 2 15 6 50 

10 J 2 15 5 42 

11 K 3 23 5 42 

12 L 3 23 5 42 

13 M 2 15 6 50 

14 N 3 23 6 50 

15 O 4 31 8 67 

16 P 2 15 5 42 

17 Q 2 15 5 42 

18 R 2 15 8 67 

Jumlah Nilai 311 862 

Rata-rata Nilai 17,28 47,89 

Nilai Tetinggi 31 67 

Nilai Terendah 8 42 
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Lampiran 24. Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian 

 

  



 

 
 

Lampiran 25. Hasil Belajar Siswa Pada Kelompok Tutor Sebaya 

No  Responden Nilai 

1 A 90 

2 B 100 

3 C 85 

4 D 82 

5 E 95 

6 F 93 

7 G 98 

8 H 91 

9 I 89 

10 J 94 

11 K 92 

12 L 90 

13 M 100 

14 N 80 

15 O 86 

16 P 89 

17 Q 88 

18 R 95 
 


